RANCANG BANGUN APLIKASI PENCARIAN HALTE TERDEKAT BUS
TRANS SARBAGITA MENGGUNAKAN ALGORITMA FLOYD
WARSHALL BERBASIS ANDROID

SKRIPSI

Oleh
Anisia Karnia Septi

NIM 112410101084

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI
UNIVERSITAS JEMBER
2016


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RANCANG BANGUN APLIKASI PENCARIAN HALTE TERDEKAT BUS
TRANS SARBAGITA MENGGUNAKAN ALGORITMA FLOYD
WARSHALL BERBASIS ANDROID

SKRIPSI
diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan di Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember dan

mendapat gelar Sarjana Sistem Informasi

Oleh
Anisia Karnia Septi

NIM 112410101084

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI
UNIVERSITAS JEMBER
2016


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk :

1.

Puji syukur kepada Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Maha
Pelindung, Maha Pemberi Semangat dan Kekuatan. Sholawat serta salam selalu
terlimpahkan untuk Rosulullah Muhammad SAW

Ibunda terkasih Rina Agustini, SH dan Ayahanda Ir. Agus Noerdjembana terima
kasih telah berkorban sedemikian besar untuk anakmu yang belum bisa
membalas dan tidak akan pernah bisa membalas sepadan dengan apa yang telah
engkau berikan, keikhlasan, ketulusan, kasih sayang, kerja keras, bimbingan,
ajaran dalam hidup dan beragama

Saudara satu-satunya Rachmad Dwiki Permana Putra yang sangat aku sayangi.
Seseorang yang kelak akan menjadi suamiku.

Sahabatku Ayusep, Ayunov, Anif, Desi Wulan, Dwi, Devi P, Yunita, lin, Qilba,
Hida, Ulil, Yuni, alayers, lebayers dan teman-teman yang tidak cukup bila
disebut namanya.

Guru-guruku sejak taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi.

Almamater Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin kalau
kita telah berhasil melakukannya dengan baik”.

-Evelyn Underhill-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Anisia Karnia Septi

NIM :112410101084
menyatakan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul “Rancang Bangun
Aplikasi Pencarian Halte Terdekat Bus Trans SARBAGITA Menggunakan Algoritma
Floyd Warshall Berbasis Android” adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali
kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada institusi
mana pun dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan
kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan
paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata di

kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 02 Juni 2016

Yang menyatakan,

Anisia Karnia Septi

NIM. 112410101084


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

RANCANG BANGUN APLIKASI PENCARIAN HALTE TERDEKAT BUS
TRANS SARBAGITA MENGGUNAKAN ALGORITMA FLOYD
WARSHALL BERBASIS ANDROID

Oleh:

Anisia Karnia Septi

NIM 112410101084

Pembimbing :

Dosen Pembimbing Utama : Dr. Saiful Bukhori, ST., M.Kom
NIP. 196811131994121001
Dosen Pembimbing Pendamping : Windi Eka Yulia Retnani, S.Kom., MT

NIP. 198403052010122002


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN PEMBIMBING

Skripsi berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Pencarian Halte Terdekat Bus
Trans SARBAGITA Menggunakan Algoritma Floyd Warshall Berbasis Android”,
telah diuji dan disahkan pada:

hari, tanggal : Kamis, 2 Juni 2016

tempat : Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember

Disetujui oleh :

Pembimbing I, Pembimbing II,

Dr. Saiful Bukhori, ST., M. Kom Windi Eka Yulia Retnani, S.Kom., MT
NIP. 196811131994121001 NIP. 198403052010122002

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN PENGUJI

Skripsi berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Pencarian Halte Terdekat Bus Trans
SARBAGITA Menggunakan Algoritma Floyd Warshall Berbasis Android”, telah diuji
dan disahkan pada:

hari, tanggal : 2 Juni 2016

tempat : Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember
Penguji I, Penguji 11,
Drs.Antonius Cahya P, M.App.,Sc., Ph.D Yanuar Nurdiansyah, ST., M.Cs
NIP. 196909281993021001 NIP. 198201012010121004
Mengesahkan

Ketua Program Studi,

Prof. Drs. Slamin, M.Comp.Sc., Ph.D
NIP. 196704201992011001

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAK

Pengguna bus Trans SARBAGITA sering sekali mengalami kesusahan dalam
mencari informasi tentang bus ini, khususnya dimana letak halte dan rute apa saja yang
tersedia. Pencarian lokasi halte membutuhkan waktu yang lama jika mencari secara
manual terlebih tidak familiar dengan wilayah Bali. Selain itu, menuju halte yang tidak
sesuai dengan tujuan karena kurangnya informasi tentang rute yang dilalui.
Smartphone sudah banyak digunakan masyarakat saat ini terutama platform android.
Aplikasi Trans SARBAGITA bus stop finder ini berbasis android dan dapat digunakan
dalam keadaan apapun selama tersambung dengan jaringan internet. Proses untuk
mendapatkan posisi pengguna pada aplikasi ini adalah dengan menggunakan fitur
Global Positioning System (GPS) pada perangkat smartphone dan Google Maps API
sebagai pengembangnya. Perhitungan untuk mendapatkan lokasi halte terdekat dari
posisi menggunakan algoritma Floyd Warshall. Perhitungan menggunakan parameter
jarak yang didapat dari titik koordinat posisi pengguna dan titik koordinat halte. Hasil
dari aplikasi ini berupa halte terdekat dari posisi pengguna sesuai rute pilihan dan
mendapatkan informasi lintasan menuju lokasi halte tersebut. Algoritma ini
menghitung bobot terkecil dari semua jalur yang menghubungkan sebuah pasangan
titik dalam graf berarah dan berbobot, dan melakukannya sekaligus untuk semua

pasangan titik sehingga hasil halte terdekat yang didapat lebih optimal.

Kata kunci : : Android, Floyd Warshall, Halte, Rute Terpendek

viii
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RINGKASAN

Rancang Bangun Aplikasi Pencarian Halte Terdekat Bus Trans SARBAGITA
Menggunakan Algoritma Floyd Warshall Berbasis Android; Anisia Karnia Septi,
112410101084; 2016, 135 HALAMAN; Program Studi Sistem Informasi Universitas
Jember.

Bali merupakan salah satu pusat pariwisata utama di Indonesia yang terkenal
sampai ke pelosok dunia. Peningkatan jumlah wisatawan dan perkembangan pariwisata
di bali terbukti dapat memacu pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pertumbuhan
ekonomi masyarakat berdampak pada peningkatan jumlah kepemilikan kendaraan
pribadi yang menyebabkan masalah kemacetan di Bali. Hingga saat ini kemacetan
menjadi salah satu masalah utama di Bali, khususnya di kawasan Denpasar, Badung,
Gianyar, dan Tabanan. Pemerintah Provinsi Bali membuat kebijakan untuk masalah
kemacetan agar segera teratasi, yaitu dengan menyediakan transportasi publik bernama
bus Trans SARBAGITA (Dennpasar, Badung, Gianyar, Tabanan). Konsep bus Trans
SARBAGITA hampir sama dengan Busway Jakarta, hanya saja tidak mempunyai jalur
khusus. Trans SARBAGITA resmi beroperasi sejak bulan Agustus 2011, hingga saat
ini mempunyai 2 koridor utama dengan rute Kota — GWK PP dan Batu Bulan — Nusa
Dua PP. Bus Trans SARBAGITA tidak hanya digunakan oleh masyarakat Bali, namun
juga untuk para wisatawan yang datang.

Sejak awal diresmikan hingga saat ini, respon dari masyarakat maupun
wisatawan masih kurang karena banyak dari mereka yang tidak tahu mengenai
informasi tentang bus Trans SARBAGITA seperti rute apa saja yang dilalui, letak halte
bus, harga tiket, dan waktu beroperasinya. Pengguna bus Trans SARBAGITA sering
mengalami kesulitan dalam mencari letak halte yang sesuai dengan tujuan mereka,
karena itu diperlukan aplikasi yang dapat memberikan informasi halte terdekat dari
posisi pengguna. Tentunya aplikasi yang akan dibangun adalah aplikasi berbasis

android, mengingat smartphone sudah banyak digunakan oleh masyarakat. Android
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menjadi salah satu platform yang banyak digemari karena berbagai aplikasi yang
memudahkan perkerjaan pengguna smartphone dengan berbagai fitur salah satunya
dalam mencari informasi dan menuju suatu tempat tertentu, contohnya pencarian halte
bus.

Pencarian halte bus terdekat dapat menerapkan metode pencarian rute terdekat.
Salah satu metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah dalam
proses pencarian rute terpendek yaitu dengan menggunakan algoritma Floyd Warshall.
Metode Floyd Warshall merupakan salah satu algoritma pencarian yang dapat
digunakan dalam menghitung rute terpendek dan membandingkan semua kemungkinan
rute pada graf untuk semua simpul yang ada. Sistem pencarian halte terdekat bus Trans
SARBAGITA ini berbasis android dimana aplikasi dapat digunakan dimanapun dan
kapanpun. Pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA menggunakan jarak
sebagai parameter dalam perhitungan menggunakan algoritma Floyd Warshall. Hasil
pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA ini berdasarkan pada rute pilihan user
yang ada pada koridor 1 atau 2.

Aplikasi Trans SARBAGITA Bus Stop Finder dapat diterapkan pada android
versi 4.0 keatas. Beberapa fitur aplikasi Trans SARBAGITA Bus Stop Finder adalah
My Locatian dan Bus Route. Fitur My Location merupakan fitur untuk mendapatkan
posisi user saat menggunakan aplikasi. Fitur Bus Route merupakan fitur untuk
mendapatkan halte terdekat beserta lintasan menuju halte berdasarkan rute yang dipilih

user dalam koridor 1 atau 2.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab awal dari tugas akhir yang didalamnya terdapat latar

belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Bali merupakan salah satu pusat pariwisata utama di Indonesia yang telah
terkenal sampai ke pelosok dunia. Tersedianya berbagai objek wisata alam maupun
budaya mengakibatkan jumlah wisatawan meningkat setiap tahun. Peningkatan jumlah
wisatawan merupakan salah satu indikator perkembangan pariwisata di Provinsi Bali
dan terbukti dapat memacu pertumbuhan perekonomian masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi masyarakat yang terus meningkat akan berdampak pada
peningkatan jumlah kepemilikan kendaraan pribadi setiap tahun. Meningkatnya
volume kendaraan yang tidak seimbang dengan volume jalan menyebabkan kemacetan
lalu lintas. Kemacetan menjadi salah satu masalah utama di Bali, khususnya di kawasan
Denpasar, Badung, Gianyar dan Tabanan yang merupakan pusat pemerintahan, niaga,
perhotelan, serta wisata alam maupun budaya. Pemerintah Provinsi Bali tentunya harus
memberikan solusi agar masalah kemacetan segera teratasi.

Salah satu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah Bali untuk mengatasi masalah
kemacetan adalah menyediakan transportasi publik bernama Bus Trans SARBAGITA
(Denpasar, Badung, Gianyar, Tabanan). Konsep bus Trans SARBAGITA hampir sama
dengan Busway Trans Jakarta yang merupakan sistem bus cepat atau mass rapid transit
yang dilengkapi dengan fasilitas halte dan rute yang jelas. Hanya saja bus Trans
SARBAGITA tidak mempunyai jalur khusus seperti busway Trans Jakarta. Bus ini
tidak hanya digunakan untuk masyarakat Bali saja, namun juga untuk para wisatawan

yang datang sebagai pilihan transportasi murah untuk mengunjungi objek wisata.
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Sudah berjalan hampir 5 tahun bus Trans SARBAGITA beroperasi dengan 2
koridor yang sudah tersedia, namun respon dari masyarakat maupun wisatawan masih
kurang karena masih sedikit informasi mengenai bus tersebut. Banyak pengguna bus
yang masih tidak tahu adanya bus Trans SARBAGITA, rute mana saja yang dilalui
bus, dimana letak halte bus, harga tiket dan waktu beroperasinya. Pengguna sering
mengalami kesulitan dalam menemukan letak halte dan mencari halte mana yang harus
dituju agar mendapatkan bus Trans SARBAGITA yang sesuai dengan tujuan mereka.
Kesulitan masyarakat mencari halte, contohnya seseorang ingin mencari halte terdekat
bus Trans SARBAGITA untuk menuju ke daerah Sanur dengan posisi saat ini di daerah
Denpasar, tetapi pengguna malah menuju halte Kamboja untuk menaiki bus, padahal
rute bus dari halte tersebut tidak melewati daerah tujuan, karena itu diperlukan aplikasi
yang dapat memberikan informasi halte terdekat dari posisi pengguna. Tentunya
aplikasi yang akan dibangun tersebut adalah aplikasi yang mudah diakses dimana saja
dan kapan saja oleh masyarakat. Aplikasi yang tepat adalah aplikasi yang berbasis
android, mengingat Smartphone sekarang ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat.

Para pengguna smartphone berbasis android berasal dari berbagai kalangan dan
umur. Smartphone tidak hanya digunakan untuk alat komunikasi, bermain game, atau
keperluan sosial media saja, namun juga dimanfaatkan untuk mencari informasi
menuju suatu tempat tertentu dengan mudah. Pencarian informasi untuk menuju suatu
tempat, contohnya pencarian halte bus yang banyak menjadi tujuan para pengguna
transportasi umum untuk menggunakan jasa transportasi bus.

Pencarian halte bus terdekat dapat menerapkan metode pencarian rute terdekat
yang banyak diterapkan pada berbagai bidang untuk mengoptimasi kinerja suatu sistem
baik untuk meminimalkan biaya ataupun mempercepat jalannya suatu proses.
Pencarian suatu lokasi secara manual dapat membutuhkan waktu yang lama. Salah satu
metode yang bisa digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah dalam proses
pencarian rute terpendek yaitu dengan menggunakan algoritma Floyd Warshall.

Metode Floyd Warshall merupakan salah satu algoritma pencarian yang dapat
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digunakan dalam menghitung rute terpendek dan membandingkan semua kemungkinan
rute pada graf untuk semua simpul yang ada.

Penelitian yang berjudul “Penentuan Jarak Terpendek Rute Transmusi dengan
Algoritma Floyd-Warshall” menerapkan algoritma Floyd-Warshall untuk mencari rute
terpendek Bus Transmusi. Penelitian ini bertujuan untuk penggunaan waktu agar
menjadi lebih efekfif dan permasalahan penumpang atau calon penumpang dapat
diselesaikan (Kriswanto R.Y., Bendi R.K.J, 2014).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibutuhkan suatu penerapan aplikasi
berbasis android yang mampu membantu calon penumpang bus menemukan halte
terdekat bus Trans SARBAGITA yang diterapkan menggunakan algoritma Floyd
Warshall.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Bagaimana membuat aplikasi yang dapat memberikan informasi halte bus Trans
SARBAGITA terdekat pada platform android?
2. Bagaimana menerapkan algoritma Floyd Warshall pada aplikasi pencarian halte

terdekat bus Trans SARBAGITA ?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai dan manfaat yang ingin didapat

dalam penelitian ini.

1.3.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Membuat aplikasi yang dapat memberikan informasi halte bus Trans

SARBAGITA terdekat pada platform android.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.

Membuat aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA dengan

menerapkan algoritma Floyd Warshall.

1.3.2 Manfaat

14

Manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah :

Manfaat Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi
siapa saja yang membutuhkan informasi yang berhubungan dengan judul
penelitian ini. Selain itu, hasil penelitian ini merupakan suatu upaya untuk
menambah varian judul penelitian yang ada di Program Studi Sistem Informasi
Universitas Jember.

Manfaat Bagi Peneliti

Mengetahui bagaimana proses penerapan algoritma Floyd Warshall untuk
aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA berbasis android.
Sebagai media penyelesaian Tugas Akhir untuk jenjang S1 pada Program Studi
Sistem Informasi Universitas Jember

Manfaat bagi objek penelitian

Memberikan inovasi baru kepada instansi tempat penelitian dilakukan mengenai

penggunaan aplikasi pencarian halte terdekat Bus Trans SARBAGITA.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

Alur operasional bus disesuaikan dengan sistematika yang berlaku di UPT Trans
SARBAGITA.

Aplikasi ini menggunakan algoritma Floyd Warshall untuk mencari halte
terdekat dan menampilkan rute menuju halte dari posisi user.

Aplikasi ini mencakup koridor 1 dan koridor 2 Bus Trans SARBAGITA. Pada

setiap koridor tersedia beberapa rute pilihan.
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1.5

Pencarian halte terdekat berdasarkan pada koridor dan rute Bus Trans
SARBAGITA yang diinginkan user.

Hanya jarak yang menentukan dalam pencarian halte terdekat.

Hambatan seperti lampu merah, kerusakan dan kemacetan jalan diabaikan.
Tidak dibahas waktu dan kecepatan transportasi dari posisi user menuju halte
terdekat.

Aplikasi ini hanya dapat di jalankan pada platform android 4.0 ke atas.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang kajian pustaka, penelitian terdahulu dan informasi apa saja
yang digunakan dalam penelitian ini. Dimulai dari memaparkan penelitian
dahulu sampai kajian pustaka mengenai penelitian ini.

Metodologi Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metode apa yang dilakukan selama penelitian.
Dimulai dari tahap pencarian permasalahan hingga pengujian aplikasi pencarian
halte terdekat bus Trans SARBAGITA akan dibuat.

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah
dilakukan. Dengan memaparkan hasil penelitian dan hasil percobaan
implementasi sistem.

Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan teori — teori dan pustaka yang digunakan dalam penelitian.
Teori — teori ini diambil dari buku literatur dan jurnal. Berikut merupakan teori — teori

yang digunakan dan dibahas dalam penelitian ini :

2.1 Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu sehingga penelitian ini muncul adalah sebagai

berikut :

1. Penelitian yang berjudul “Aplikasi Mobile Pencarian Rute Terpendek Lokasi
Fasilitas Umum Berbasis Android Menggunakan Algoritma Floyd Warshall”
dilakukan oleh Rizky Yusaputra dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau (2013). Pada penelitian ini dilakukan perancangan aplikasi mobile
berbasis android yang berfungsi untuk mencari lokasi fasilitas umum dengan rute
terpendek menggunakan algoritma Floyd Warshall. Sehingga pengguna dapat
melihat posisi saat itu dan posisi beberapa fasilitas umum yang ada, juga dapat
mengetahui rute mana yang harus mereka lewati untuk mencapai lokasi masing-
masing fasilitas umum yang ada di kota Pekanbaru dengan cara yang lebih mudah
dan cepat. Pengujian yang dilakukan peneliti meliputi pengujian dari aspek jarak
dan waktu yang dapat ditempuh. Hasil yang diinginkan peneliti dari sistem
pencarian rute terpendek adalah direction dengan rute terpendek, total jarak dan
waktu yang ditempuh. Hasil dari pengujian dalam melakukan pencarian rute
terpendek di 15 lokasi tujuan yang berbeda dapat disimpulkan bahwa algoritma
Floyd Warshall ini sudah dapat menghasilkan solusi yang lebih optimum
daripada algoritma pencarian rute terpendek yang lainnya, akan tetapi untuk
waktu yang dibutuhkan dalam melakukan proses pencarian tersebut relatif lebih

lama dari algoritma yang lain (Yusaputra, 2013).
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2.2

Penelitian lain dengan Rancang Bangun Aplikasi untuk Menentukan Jalur
Terpendek Menggunakan Algoritma Floyd Warshall di Lokasi Wisata
Purbalingga dilakukan oleh Irfan Ardiansyah dan Dimara Kusuma Hakim
Universitas Muhammadyah Purwokerto (2012). Pada penelitian ini, diteliti
bagaimana wisatawan atau masyarakat dapat dengan mudah mencari jalur
terpendek untuk menuju lokasi wisata di Purbalingga. Hasil dari penelitian ini
disebutkan bahwa aplikasi ini sudah dapat memudahkan wisatawan ataupun
masyarakat dalam menentukan jalur terpendek menuju lokasi wisata di
Purbalingga dibantu dengan adanya navigasi jalur terpendek membuat aplikasi
ini lebih informatif. Penelitan ini menggunakan algoritma Floyd Warshall untuk
menentukan jalur terpendek dengan titik awal di alun-alun dan tujuan di berbagai
lokasi wisata Purbalingga. Titik awal di alun-alun yang sudah ditentukan ini

kurang efisien dalam penggunaan aplikasi (Ardiansyah I., Hakim D.K, 2012).

Angkutan Umum

Angkutan umum pada dasarnya merupakan sarana untuk memindahkan orang

dan barang dan suatu tempat ke tempat lain. Tujuannya untuk membantu orang atau

kelompok orang dalam menjangkau tempat yang dikehendaki, atau mengirim barang

dan tempat asal ke tempat tujuan. Manfaat pengangkutan dapat dilihat dan berbagai

kehidupan masyarakat yang dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu manfaat

ekonomi, soaial dan politik.

Terdapat 2 (dua) sistem pemakai angkutan umum berdasarkan peraturan

Direktorat jenderal Perhubungan Darat tahun 1994, yaltu sebagai berikut:

a.

Sistem sewa, yaitu kendaraan yang bisa dioperasikan balk oleh operator maupun
oleh penyewa. Dalam hal ini tidak ada rute dan jadwal tertentu yang hams diikuti
oleh pemakal. Sistem ini sering disebut sebagal demand responsive system,
karena penggunaannya yang tergantung pada adanya permintaan. Contoh jenis

ini adalah angkutan jenis taksi.
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b.  Sistem penggunaan bersama, yaitu kendaraan dioperasikan oleh operator dengan
rute dan jadwal yang tetap. Sistem ini dikenal dengan transit system. Terdapat
dua jenis transit, yaitu sebagai berikut:

1. Para transit, yaitu tidak ada jadwal yang pasti dan kendaraan dapat berhenti untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang di sepanjang rutenya. Contohnya adalah
angkutan kota atau angkutan pedesaan.

2. Mass transit, yaitu jadwal dan tempat hentinya Iebih pasti dan teratur. Contohnya

adalah kereta api (Wiwaha, 2013).

2.3 Trans SARBAGITA

Layanan Trans SARBAGITA diluncurkan oleh Bapak Gubernur Bali Mangku
Pastika pada tanggal 17 Agustus 2011 dan mulai dioperasikan memberi layanan pada
tanggal 18 Agustus 2011. Dasar penyediaan angkutan umum massal Trans
SARBAGITA yaitu berdasarkan pada UU Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan, selain itu terdapat Peraturan Daerah 16 tahun 2009 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Bali dan Peraturan Daerah tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Bali tahun
2005-2025).

Adapun tujuan dari penyediaan angkutan umum massal Trans SARBAGITA ini
adalah untuk menata/restrukturasi jaringan trayek angkutan umum yang ada kedalam
satu kesatuan sistem jaringan trayek yang terkoneksi, terintegrasi dan terpadu, sebagai
satu kesatuan sistem jaringan pelayanan untuk memberikan pilihan perjalanan bagi
masyarakat. Sedangkan sasarannya adalah tersedianya pilihan pergerakan orang dari
pusat produksi ke pusat distribusi secara efisisen, lancar, aman, dan nyaman dalam
rangka meningkatkan produktivitas jaringan jalan dan untuk harapannya adalah
terwujudnya kelancaran dan ketertiban lalu lintas di jalan untuk menunjang kegiatan

perekonomian daerah.
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Disamping itu, keberadaan Trans SARBAGITA juga diharapkan dapat
mengurangi tingkat kemacetan lalu lintas dan menekan penggunaan kendaraan pribadi
guna melestarikan lingkungan dari ancaman polusi udara. Oleh karena itu, Trans
SARBAGITA juga mengampanyekan penghijauan melalui slogan Go Green yang
tertulis di bus Trans SARBAGITA. Implementasi angkutan umum Trans
SARBAGITA ditunjukkan dengan konsep menciptakan efisiensi penggunaan ruang
jalan dan menjangkau seluruh kawasan melalui :

a.  Restrukturisasi jaringan trayek Kota Denpasar dan wilayah sekitarnya ke dalam
satu kesatuan sistem jaringan pelayanan angkutan umum lintas dan dalam kota /
kabupaten di wilayah Denpasar, Badung, Gianyar dan Tabanan (SARBAGITA),
meliputi 17 trayek utama dan 36 trayek cabang / ranting atau yang sering disebut
feeder. Trayek feeder untuk pertama kalinya diluncurkan pada bulan September
2012 di Kota Denpasar, dan keberadaan trayek pengumpan ini sangat membantu
masyarakat Kota Denpasar menjangkau halte-halte bus Trans SARBAGITA di
daerah Kota Denpasar baik pada koridor I maupun II. Terutama bagi mereka yang
melakukan perjalanan cukup jauh dan tidak memiliki kendaraan pribadi.

b.  Penggunaan kendaraan dengan kapasitas sesuai dengan panjang perjalanan /
struktur trayek yaitu:

1. Bus : untuk trayek utama
2. Elf / minibus : untuk trayek cabang
3. Microlet : untuk trayek ranting

c.  Beroperasi setiap hari dan terjadwal (penumpang menunggu bus, bukan bus
menunggu penumpang).

d. Berhenti (menaikkan dan menurunkan penumpang) hanya pada halte dan bus
stop yang ditetapkan

e.  Tarif terjangkau

f. Menerapkan sistem pembelian layanan (by the service)
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Standar Pelayanan Minimal (SPM) bus Trans SARBAGITA meliputi

kenyamanan, keamanan, terjadwal, terjangkau, dengan rincian antara lain:

a.  Trayek utama dilayani dengan bus sedang kapasitas 30 orang (20 orang duduk
ditambah 10 orang berdiri).

b.  Trayek cabang dilayani kendaraan EIf dengan kapasitas 12 orang.

c.  Awak kendaraan terdiri dari Pramudi (Sopir) dan Pramujasa.

d.  Halte dengan sistem terbuka, dengan pertimbangan kebutuhan lahan lebih kecil,
bila dibandingkan dengan sistem tertutup.

e.  Ketinggian lantai halte 80 cm untuk bus sedang dan 110 cm untuk bus besar.

f. Kendaraan hanya diijinkan menaikkan dan menurunkan penumpang di halte-
halte yang telah ditetapkan.

g.  Waktu pengoperasian bus dilakukan setiap hari dengan asal sampai tujuan
melalui rute tetap dari jam 05.00 — 21.00 WITA.

h.  Maksimum kecepatan bus dalam kota 40 km/jam dan luar kota 50 km/jam
(kecepatan rata-rata 20 km/jam).

1. Waktu menaikkan dan menurunkan penumpang di setiap halte persinggahan
selama 60 detik dengan toleransi 30 detik.
Penetapan tarif penumpang angkutan umum Trans SARBAGITA didasarkan

pada SK Gubernur Bali Nomor 11 Tahun 2011 tanggal 11 April dimana untuk

penumpang umum dikenai tarif sebesar Rp 3.500 dan untuk pelajar / mahasiswa sebesar

Rp 2.500 (Sihotang, 2015)

2.4 Halte

Menurut Keputusan DEPHUB 271/HK.105/DRJD/96 halte” adalah tempat
perhentian kendaraan penumpang umum untuk menurunkan dan/atau menaikkan
penumpang yang dilengkapi dengan bangunan. Halte secara teknis memiliki ketentuan
jarak yang berbeda tergantung pada setiap tata guna lahannya, secara rinci dalam tabel

2.1 berikut :
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Tabel 2.1 Ketentuan Jarak Halte (Dephub1996)

No Tata Guna Lahan Lokasi Jarak Tempat Henti
(m)
1 [Pusat kegiatan sangat padat: pasar, CBD, Kota 200 - 300
ertokoan

2 [Padat : perkantoran, sekolah, jasa Kota 300 - 400

3 [Pemukiman Kota 300 - 400

4 |Campuran padat : perumahan, Pinggiran 300 - 500
sekolah, jasa

5 [Campuran jarang : perumahan, Pinggiran 500 — 1000
ladang, sawah, tanah kosong

Menurut Abubakar (1996), jenis tempat henti digolongkan menjadi 2 jenis,
yaitu :

1. Tempat henti dengan lindungan (shelter), adalah tempat henti yang berupa
bangunan yang digunakan penumpang untuk menunggu bus atau angkutan umum
lain yang dapat melindungi dari cuaca.

2. Tempat henti tanpa lindungan (bus stop) adalah tempat henti yang digunakan
untuk perhentian sementara bus atau angkutan umum lainnya pada waktu

menaikkan dan menurunkan penumpang (Prima E., Rahanda J.1, 2013).

2.5 Permasalahan Rute Terpendek

Rute terpendek adalah suatu jaringan pengarahan perjalanan dimana sesorang
pengarah jalan ingin menentukan rute terpendek antara dua kota, berdasarkan beberapa
rute alternatif yang tersedia, dimana titik tujuan hanya satu . Gambar 2.1 menunjukkan

suatu graf ABCDEFG yang berarah dan tidak berbobot (Liwang, 2013).
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Gambar 2.1 Graf ABCDEFG (Liwang, 2013)

Pada gambar diatas, misalkan kita dari kota A ingin menuju Kota G. Untuk
menuju kota G, dapat dipilih beberapa rute yang tersedia :
A—-»—-B—->C—->D—-E—-G
A—-B—-C—->D—->F—-G
A—-B—-C—->D—->G
A—-B—-C—>F—->G
A—-B—-D—-E—>G
A—-B—-D—->F—->G
A—-B—->D—->G
A—-B—-E—-G
A—-C—->D—-E—-G
A—-C—->D—->F->G
A—-C—->D—-G
A—-C—->F->G

Berdasarkan data diatas, dapat dihitung rute terpendek dengan mencari jarak
antara rute-rute tersebut. Apabila jarak antar rute belum diketahui, jarak dapat dihitung
berdasarkan koordinat kota-kota tersebut, kemudian menghitung rute terpendek yang

dapat dilalui (Liwang, 2013).
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2.6 Algoritma Floyd Warshall

Algoritma yang ditemukan oleh Warshall untuk mencari path terpendek
merupakan algoritma yang sederhana dan mudah implementasinya. Masukan algoritma
warshall adalah matrik hubung graf berarah berbobot dan keluarannya adalah path
terpendek dari semua titik ke semua titik. Algoritma warshall memulai iterasi dari titik
awalnya kemudian memperpanjang path dengan mengevaluasi titik demi titik hingga
mencapai titik tujuan dengan jumlah bobot yang seminimum mungkin.

Misalkan persamaan (1) WO adalah matrik hubung graf berarah berlabel mula-
mula (W) . Persamaan (3) W* adalah matrik hubung minimal dengan hasil dari
persamaan (2) Wij* = path terpendek dari titik vi ke vj. Algoritma warshall untuk
mencari path terpendek adalah sebagai berikut :

I. W=W0........ Persamaan. 1
2. Untuk k = 1 hingga n, lakukan:
Untuk i = 1 hingga n, lakukan:
Untuk j = 1 hingga n,
Jika W[i,j] > W[i,k] + W[k,j] maka

Tukar W[i,j] dengan W[i,k] + W[k,j] ..ccevvrnnneene Persamaan. 2
3. WHE=W s Persamaan. 3
Keterangan :
W = jarak terpendek
WO = matrik hubung graf berarah berlabel mula-mula
k = node yang menjadi titik tengah
1 = titik awal
] = titik akhir
W#* = matrik hubung minimal

Dalam iterasinya untuk mencari path terpendek, algoritma warshall membentuk

n matrik sesuai dengan iterasi k. Hal itu menyebabkan waktu prosesnya lambat,
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terutama untuk n yang besar (Istyanto, 2014). Gambar 2.2 menunjukkan flowchart

=

Lakukan perhitungan pada
it=rasi Kke -n

algoritma floyd warshall.

Lakukan perhitungan pada

tiap W il hingga ==l k=—n

Hitung apakah
WL W Lk W
[kjl?

. |
—

B e  Smpan Jarak yang terpilin

<>

Gambar 2.2 Flowchart Algoritma Floyd Warshall (Kriswanto R.Y., Bendi R.K.J,
2014)

Pilin W ]

2.7 Aplikasi

Aplikasi merupakan penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction)
atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat
memproses input menjadi output (Ipulhe, 2015). Definisi lain menurut Hengky
W.Pramana, aplikasi adalah suatu unit perangkat lunak yang dibuat untuk melayani
kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti sistem perniagaan, game palayanan
masyarakat, periklanan, atau semua proses yang hampir dilakukan manusia (Setyawan,
2012).

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan suatu program
komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari

pengguna.
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2.8 Global Positioning System (GPS)

Global Positioning System (GPS) merupakan suatu kumpulan satelit dan sistem
kontrol yang memungkinkan sebuah penerima GPS untuk mendapatkan lokasinya di
permukaan bumi 24 jam sehari . Setiap satelit ini mengelilingi bumi sekitar 12000 mil
atau 19.300 km, mengelilingi bumi 2 kali setiap harinya. Orbit satelit — satelit ini diatur
sedemikian rupa sehingga pada setiap saat, suatu tempat di bumi akan dijangkau
minimal 4 satelit. GPS terdiri dari 3 bagian penting, yaitu :

1.  Kontrol, yaitu tanggung jawab untuk mengawasi kinerja satelit pada orbitnya.
2. Ruang, yaitu ruang untuk satelit beroperasi. Bisa disebut dengan orbit. Terdapat

24 satelit yang mengelilingi orbit.

3.  Pengguna, yaitu bagian dari sistem karena pengguna adalah orang yang

menggunakan layanan sistem GPS sehingga sistem ini bekerja. Gambar 2.3

merupakan ilustrasi dari sistem GPS.

Gambar 2.3 Satelit GPS

Dua Puluh Empat (24) satelit yang membentuk jaringan itu mengorbit setinggi
12.000 mil. Secara konstan bergerak, mengorbit mengelilingi Bumi dua kali per
harinya (Orbit Periode setiap 12 Jam) dengan kecepatan =7.000 km per jam. Orbit dari
satelit — satelit ini didesain sedemikian rupa sehingga kapanpun, dimanapun di
permukaan bumi, Receiver GPS akan dapat mengakses paling tidak 4 satelit. Daya
listrik untuk satelit GPS dimemakai energi matahari dengan solar panel, selain itu

baterai cadangan tersedia agar satelit bisa tetap bekerja saat gerhana matahari atau saat
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energi matahari tidak tersedia. Navstar GPS system dikontrol oleh 5 Master ground
Stasiun yang secara khusus memonitor satelit — satelit GPS di angkasa yang berlokasi
di Hawaii, Ascension Island, Diego Garcia, Kwajalein, dan Colorado Spring.

Cara kerja GPS seperti pada gambar 2.4, satelit GPS mengelilingi bumi dua kali
sehari dalam orbit yang amat presisi sambil memancarkan sinyal ke bumi. GPS receiver
menerima informasi ini menggunakan metode Triangulasi untuk menghitung secara
pasti di mana lokasi receiver. Pada dasarnya, receiver membandingkan timing dalam
micro second pulsa waktu dari sinyal yang ditransmisikan oleh satelit dengan timing
pulsa waktu, yang diterima pada receiver dengan transmisi pseudo random code.
Perbedaan waktu inilah yang akan memberitahu receiver seberapa jauh dan arah satelit
berada darinya. Setelah jarak diukur dengan sejumlah satelit GPS lainnya, receiver bisa
menentukan posisinya dalam koordinat lintang dan bujur derajat. Receiver harus
mengunci paling tidak 3 satelit untuk menghitung posisi 2 dimensi (garis lintang dan
garis bujur) dan lintasan pergerakan. Dengan 4 atau lebih satelit yang dapat diakses,
receiver dapat menentukan posisi 3 dimensi (+ ketinggian). Sekali posisi dari pengguna
dapat ditentukan, receiver GPS dapat juga menentukan informasi lain seperti kecepatan,
lintasan yang telah dilewati, jarak perjalanan yang sudah ditempubh, jarak ke tempat tujuan,
waktu sunrise dan sunset dan lain sebagainya (Gunawan, 2013).

Metode triangulasi inilah yang digunakan satelit GPS untuk menentukan titik
lokasi receiver. Untuk mendukung perhitungan triangulasi, receiver harus mengetahui
dua hal :

1. Lokasi dari paling tidak 3 satelit yg dapat di akses

2. Jarak antara Anda dengan satelit-satelit tersebut.
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Gambar 2.4 Menggambarkan cara kerja GPS (Mosque Tracking on Mobile GPS and

Prayer Times Synchronization for Unfamiliar Area, 2011)

2.9 Google Maps

Google Maps adalah layanan aplikasi peta online yang disediakan oleh Google
secara gratis. Layanan peta Google Maps secara resmi dapat diakses melalui situs
http://maps.google.com. Pada situs tersebut dapat dilihat informasi geografis pada
hampir semua permukaan di bumi kecuali daerah kutub utara dan selatan. Layanan ini
dibuat sangat interaktif, karena di dalamnya peta dapat digeser sesuai keinginan
pengguna, mengubah level zoom, serta mengubah tampilan jenis peta. Google Maps
mempunyai banyak fasilitas yang dapat dipergunakan misalnya pencarian lokasi
dengan memasukkan kata kunci, kata kunci yang dimaksud seperti nama tempat, kota,
atau jalan, fasilitas lainnya yaitu perhitungan rute perjalanan dari satu tempat ke tempat

lainnya (Siswanto, 2012).

2.9.1 Google Maps API

API atau Application Programming Interface merupakan suatu dokumentasi
yang terdiri dari inferface, fungsi, kelas, struktur dan sebagainya untuk membangun
sebuah perangkat lunak. Dengan adanya API ini, maka memudahkan programmer

untuk “membongkar” suatu software untuk kemudian dapat dikembangkan atau
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diintegrasikan dengan perangkat lunak yang lain. API dapat dikatakan sebagai
penghubung suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya yang memungkinkan programmer
menggunakan sistem function. Proses ini dikelola melalui operating system.
Keunggulan dari API ini adalah memungkinkan suatu aplikasi dengan aplikasi lainnya
dapat saling berhubungan dan berinteraksi. Bahasa pemrograman yang digunakan oleh
Google Maps yang terdiri dari HTML, Javascript dan AJAX serta XML, memungkinkan
untuk menampilkan peta Google Maps di website lain.

Google juga menyediakan layanan Google Maps API yang memungkinkan para
pengembang untuk mengintegrasikan Google Maps ke dalam website masingmasing
dengan menambahkan data point sendiri. Dengan menggunakan Google Maps API,
Google Maps dapat ditampilkan pada web site eksternal. Agar aplikasi Google Maps
dapat muncul di website tertentu, diperlukan adanya API key. API key merupakan kode
unik yang digenerasikan oleh google untuk suatu website tertentu, agar server Google

Maps dapat mengenali (Siswanto, 2012).

2.10 Android
Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat
seluler layar sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet. Android awalnya
dikembangkan oleh Android, Inc., dengan dukungan finansial dari Google, yang
kemudian membelinya pada tahun 2005. Sistem operasi ini dirilis secara resmi pada
tahun 2007, bersamaan dengan didirikannya Open Handset Alliance, konsorsium dari
perusahaan-perusahaan perangkat keras, perangkat lunak, dan telekomunikasi yang
bertujuan untuk memajukan standar terbuka perangkat seluler. Ponsel Android pertama
mulai dijual pada bulan Oktober 2008.
Android merupakan sistem operasi dengan sumber terbuka, dan Google merilis
kodenya di bawah Lisensi Apache. Kode dengan sumber terbuka dan lisensi perizinan
pada Android memungkinkan perangkat lunak untuk dimodifikasi secara bebas dan

didistribusikan oleh para pembuat perangkat, operator nirkabel, dan pengembang
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aplikasi. Selain itu, Android memiliki sejumlah besar komunitas pengembang aplikasi
(apps) yang memperluas fungsionalitas perangkat, umumnya ditulis dalam versi
kustomisasi bahasa pemrograman Java. Pada bulan Oktober 2012, ada sekitar 700.000
aplikasi yang tersedia untuk Android, dan sekitar 25 juta aplikasi telah diunduh dari
Google Play, toko aplikasi utama Android. Sebuah survey pada bulan April-Mei 2013
menemukan bahwa Android adalah platform paling populer bagi para Android juga
menjadi pilihan bagi perusahaan teknologi yang menginginkan sistem operasi berbiaya
rendah, bisa dikustomisasi, dan ringan untuk perangkat berteknologi tinggi tanpa harus
mengembangkannya dari awal. Sifat Android yang terbuka telah mendorong
munculnya sejumlah besar komunitas pengembang aplikasi untuk menggunakan kode
sumber terbuka sebagai dasar proyek pembuatan aplikasi, dengan menambahkan fitur-
fitur baru bagi pengguna tingkat lanjut atau mengoperasikan Android pada perangkat

yang secara resmi dirilis dengan menggunakan sistem operasi lain (Safaat N, 2012)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur yang
digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga merupakan analisis teoritis
mengenai suatu cara atau metode. Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur
yang akan dilakukan dalam mengumpulkan data atau informasi empiris guna
memecahkan permasalahan, dan mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk

menyusun penelitian ini.

3.1 Alur Penelitian

Alur penelitian merupakan urutan langkah penelitian yang dilakukan mulai
dari studi literatur, pengumpulan data, pengolahan data, perancangan sistem, dan
pengimplementasian rancangan sistem. Diagram alur pada penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 3.1 berikut.

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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Pada penelitian ini digunakan dua jenis penelitian, yaitu penelitian kualitatif dan
penelitian kuntitatif. Jenis penelitian kualitatif digunakan karena penelitian ini
menganalisa studi literatur dan melakukan interview untuk pengumpulan sampel data
dan jenis penelitian kuantitatif digunakan karena dalam penelitian ini menerapkan serta

mengkaji teori yang sudah ada sebelumnya.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan jenis penelitian
kuantitatif. Menggunakan penelitian jenis kualitatif pada proses menganalisa studi
literatur yang berhubungan dengan aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans
SARBAGITA. Menggunakan penelitian jenis kuantitatif karena data yang diolah

dalam bentuk angka.

3.3 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam melakukan sebuah
riset, karena tujuan utama dari tahapan ini adalah mendapatkan data. Dalam tahap
pengumpulan data, penulis menjabarkan beberapa langkah sebagai berikut :

a. Wawancara (Interview)

Wawancara yang dilakukan yaitu melalui komunikasi dua arah antara peneliti
dengan informan untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian. Dalam
penelitian ini penulis melakukan wawancara secara langsung kepada seorang
narasumber. Dari hasil wawancara tersebut, dapat diperoleh data valid yang dapat
digunakan dalam penelitian. Data yang dibutuhkan adalah berupa data operasional bus
seperti jumlah koridor, nama halte, denah koridor, dan rute bus
b.  Pengamatan (Observasi)

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek-objek yang
sedang diteliti. Observasi ini bertujuan untuk dapat mengetahui langsung bagaimana
alur kerja yang terjadi pada objek yang diteliti. Hasil dari observasi langsung ke objek

ini yang dapat digunakan dalam penelitian berupa titik koordinat letak halte yang ada.
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c.  Studi Pustaka
Pengumpulan data terkait penelitian ini adalah didapat dari buku literatur, jurnal
online, ebook, serial online, dan observasi yang berkaitan dengan perancangan dan

pembuatan sistem dan pembahasan ini.

3.4 Analisis Data

Tahap analisis data dimulai dengan menelaah data yang telah dikumpulkan. Data
yang telah terkumpul akan dimasukan sebagai parameter dalam perhitungan algoritma
Floyd Warshall. Parameter yang digunakan merupakan jarak yang didapat dari analisis
data. Langkah selanjutnya memasukkan data yang telah didapat ke dalam perhitungan
algoritma Floyd Warshall.

Menu dalam aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA ini
terdapat 2 yaitu menu my location dan bus route (koridor). Menu my location
digunakan pengguna untuk mengetahui letak posisinya saat ini dan menu bus route
digunakan pengguna untuk mencari letak halte terdekat dari posisinya saat ini sesuai
koridor yang dipilih. Berdasarkan dari sistem yang nantinya akan dibuat maka
flowchart penerapan Floyd Warshall untuk menemukan halte terdekat dapat dilihat
pada Gambar 3.2 dan flowchart aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans

SARBAGITA dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.2 Flowchart Penerapan Algoritma Floyd Warshall dalam Aplikasi
Trans SARBAGITA Bus Stop Finder
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Gambar 3.3 Flowchart Aplikasi Trans SARBAGITA Bus Stop Finder

3.5 Pembuatan Sistem

Metode yang digunakan dalam pembuatan dan pengembangan dalam sistem ini
yaitu SDLC (System Development Life Cycle) dengan model Waterfall karena sistem
ini tergolong sistem bersekala kecil. Model waterfall merupakan metode yang
sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem sampai pada
analisis, desain, kode, fest dan pemeliharaan (Roger S. Pressman : 2002). Metode
pengembangan sistem ini memiliki beberapa kegiatan yang dapat dikelompokkan
menjadi beberapa tahap, menurut Ian Sommerville (2003:23) dapat dilihat pada
Gambar 3.4.
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Gambar 3.4 Waterfall Model

3.5.1 Analisis Kebutuhan

Tahap analisa kebutuhan adalah tahap mencari data yang dibutuhkan dalam
pembuatan sistem dalam proses ini dilakukan dengan cara melakukan penelitian.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan
data. Pada bagian analisis data diuraikan pengaturan secara sistematis transkrip-
transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain agar peneliti dapat
menyajikan temuannya. Analisis ini melibatkan pengerjaan, pengorganisasian,
pemecahan dan sintesis data serta pencarian pola, pengungkapan hal yang penting, dan
penentuan apa yang dilaporkan.

Data yang didapat dari pengamatan dan observasi diolah untuk mendapatkan
solusi agar dapat menghitung dengan algoritma Floyd Warshall. Data koordinat posisi
user didapat dari metode location based service yang bekerja menggunakan GPS pada
mobile device. Perhitungan menggunakan parameter jarak yang didapat dari titik
koordinat posisi user dan titik koordinat halte. Data kuantitatif tersebut diterapkan pada
algoritma Floyd Warshall untuk menemukan halte terdekat dengan koridor yang

dipilih.
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3.5.2 Desain Sistem

Tahapan kedua dari pemodelan waterfall adalah desain sistem. Proses
pembuatan desain sistem pada penelitian ini menggunakan Unified Modeling
Languange (UML) yang dirancang menggunakan konsep Object-Oriented
Programming (OOP). Pemodelan Unified Modeling Languange (UML) yang
digunakan adalah sebagai berikut :
1. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan model atau diagram yang digunakan untuk
menggambarkan kebutuhan fungsional yang diharapkan dari suatu sistem. Umumnya use
case diagram menekankan pada “siapa” melakukan “apa” dalam enviroment pada suatu
sistem yang dibangun. Use case diagram digambarkan dari beberapa actor, use case, dan
interaksi diantara komponen — komponen tersebut yang dapat memberikan informasi dari
suatu sistem yang akan dibangun.
2. Use Case Scenario

Use Case Scenario merupakan deskripsi atau penjabaran alur kinerja (step — step
dari tiap use case) dari use case diagram yang telah dibuat. Umumnya use case
scenario digambarkan dalam bentuk tabel yang dapat menggambarkan penjabaran alur
kinerja dari tiap use-case yang ada.
3. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan model atau diagram yang menggambarkan
aktivitas (activity) dari suatu sistem yang akan dibangun. Sehingga, dengan activity
diagram, process dari sistem yang akan dibangun dapat diketahui dengan jelas
berdasarkan aktivitasnya saat adanya suatu aksi atau action pada sistem.
4.  Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan model atau diagram yang menggambarkan
interaksi antar objek yang mengindikasikan komunikasi diantara obyek - obyek
tersebut di dalam sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu.

Interaksi antar objek tersebut terdiri dari pengguna (user), tampilan (display), dan lain
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sebagainya berupa pesan (message). Sehingga, dengan sequence diagram, aliran logika
dalam sebuah sistem dapat dimodelkan secara visual dalam bentuk diagram.
5. Class Diagram

Class Diagram merupakan model statis yang menggambarkan struktur dan
deskripsi class serta hubungannya antara class. Class diagram mirip dengan ERD pada
perancangan database, bedanya pada ERD tidak terdapat operasi atau method tetapi
hanya atribut saja. Class Diagram terdiri dari nama kelas, atribut dan operasi atau
method.
6.  Entity Relation Diagram (ERD)

Entity relation diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan relasi

objek-objek dasar data dalam sebuah basis data.

3.5.3 Penulisan Kode Program

Implementasi sistem merupakan tahap untuk mengimplementasikan atau
mengubah desain sistem yang telah dibuat kedalam kode program. Tahap pertama yang
dilakukan dalam implementasi adalah penulisan kode program (coding) menggunakan
bahasa pemrograman java dan layout menggunakan XML (eXtended Markup
Languange). Pemograman dilakukan menggunakan Android Studio. Kemudian untuk
tahap kedua mendapatkan basis data dari server Google Maps APl menggunakan PHP

dan data dipaketkan menggunakan JSON karena digunakan untuk aplikasi android.

3.5.4 Pengujian Sistem

Tahap testing harus dilakukan sebelum sistem diserahkan kepada user. Tahap
dilakukan agar programer dapat mengetahui apakah sistem yang dibangun sesuai
dengan kebutuhan yang telah dianalisis diawal. Serta agar mengetahui apakah terdapat
kesalahan pada sistem yang dibangun. Tahap festing dilakukan guna menyempurnakan
sistem sebelum diserahkan kepada user. Pada tahap festing ini dilakukan pengujian

dengan metode white box dan metode black box.
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1. White Box Testing

White box testing merupakan pengujian pada modul pengkodean program yang
dilakukan oleh peneliti. Pengujian ini dilakukan dengan menghitung independent path
dengan menggunakan cyclomatic complexity. Untuk menghitung cyclomatic
complexity digunakan rumus pada Persamaan (4) :

V(G =E-N+2....... Persamaan. 4

Keterangan :
E = jumlah edge grafik alir
N = jumlah node grafik alir

2. Black Box Testing

Black box testing merupakan pengujian yang menitik beratkan pada uji
fungsionalitas dari program yang dibuat. Pengujian ini digunakan untuk menemukan
ketidaksesuaian program dengan kebutuhan fungsional maupun non-fungsional. Hal
yang perlu dilakukan dalam pengujian ini adalah menguji interface dari program untuk
memastikan suatu masukan diproses oleh sistem dengan benar dan menghasilkan

keluaran yang sesuai dengan perancangan.

3.5.5 Penerapan Program
Aplikasi yang telah melewati masa pengujian dapat diimplementasikan pada
smartphone yang berbasis android dan dapat digunakan dengan keadaan tersambung

ke jaringan internet serta menyalakan GPS pada perangkat smarthphone.
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BAB 4. DESAIN DAN PRANCANGAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai proses perancangan untuk
mengimplementasikan algoritma Floyd Warshall untuk mencari halte terdekat bus
Trans SARBAGITA berbasis android. Proses perancangan sistem dimulai dari analisis
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, dilanjutkan dengan pembuatan use
case diagram, skenario, activity diagram, sequence diagram, class diagram dan entity

relation diagram (ERD).

4.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Aplikasi yang dirancang merupakan aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans
SARBAGITA di provinsi Bali. Aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah para
pengguna menemukan lokasi halte terdekat dari posisinya. Dalam perancangan aplikasi
ini terdapat batasan-batasan. Aplikasi yang penulis buat ini berhubungan dengan
pemetaan lokasi halte bus dan rute untuk menuju lokasi halte terdekat.

Aplikasi Trans SARBAGITA Bus Stop Finder merupakan aplikasi untuk mencari
halte terdekat bus berbasis android menggunakan metode algoritma Floyd Warshall.
Aplikasi ini dapat digunakan pengguna bus Trans SARBAGITA untuk mencari tahu
letak halte terdekat dari posisi user saat itu. Aplikasi ini dapat memberikan rute terdekat
menuju halte terdekat. Adapun kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem
ini adalah sebagai berikut :

1.  Kebutuhan Fungsional Sistem
a. Sistem mampu menampilkan posisi user.
b. Sistem mampu menampilkan halte terdekat dari posisi user sesuai koridor yang
dipilih.
c. Sistem mampu menampilkan pemetaan halte bus berdasarkan koridor.

d. Sistem mampu menampilkan rute terdekat dari posisi user ke halte terdekat.
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2. Kebutuhan Non Fungsional Sistem
a. Sistem dirancang dengan tampilan user friendly untuk memudahkan dalam
penggunaan aplikasi.
b. Aplikasi dapat digunakan pada smartphone android versi 4.0 ke atas.
c. Aplikasi dapat diakses 24 jam.

4.2 Use case Diagram

Use case diagram adalah gambaran fungsionalitas dari suatu sistem, sehingga
user atau pengguna sistem paham dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang akan
dibangun. Diagram ini akan menjelaskan fitur-fitur dan aktor siapa saja dalam aplikasi
pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA. Use case diagram aplikasi dapat

dilihat pada gambar 4.1.
& &
& g

Gambar 4.1 Use case Aplikasi Trans SARBAGITA Bus Stop Finder
Definisi use case pada use case aplikasi pencarian halte terdekat dapat dilihat

pada Tabel 4.1 dan untuk definisi dari aktor yang terdapat pada use case aplikasi
pencarian halte terdekat bisa dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.1 Definisi Use Case Aplikasi Pencarian Halte Terdekat

No | Usecase Deskripsi

1 My Location Proses untuk mengetahui letak atau posisi user

saat menggunakan aplikasi

2 Bus Route Proses untuk mencari halte terdekat dengan

memilih koridor terlebih dahulu

3 About Menampilkan keterangan mengenai aplikasi

Tabel 4.2 Definisi Aktor Aplikasi Pencarian Halte Terdekat

No | Actor Deskripsi

1 User Pengguna Bus Trans SARBAGITA yang mengoperasikan
aplikasi Pencarian Halte Terdekat untuk mencari halte

terdekat dan informasi rute dari Bus Trans SARBAGITA

4.3 Skenario
Skenario berfungsi untuk menggambarkan alur sistem beserta alternatif yang
akan dijalankan oleh user pada aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans

SARBAGITA. Skenario sistem dapat dilihat pada Tabel 4.3 sampai Tabel 4.5.

Tabel 4.3 Skenario My Location

Usecase Name My Location

Usecase ID UCD-01

Primary Actor User

Brief Description User mencari posisi saat ini
menggunakan aplikasi
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Precondition User akan mencari tahu posisi saat ini
Postcondition User telah mengetahui posisi saat ini
Flow of Events
Skenario Normal UCD-01
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Membuka aplikasi

2. Menampilkan splash screen

3. Menampilkan map

4. Tekan navigasi menu

5. Menampilkan menu

6. Tekan My Location

7. Menampilkan posisi user pada

map

Skenario Alternatif

: Tidak Ada Koneksi Internet

3. Menampilkan map

4. Menampilkan message box

“Failed to find alternate paths,

check your internet connection”

Skenario Normal : GPS Tidak Aktif (diaktifkan)

3. Menampilkan map

32
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4. Menampilkan alert dialog “You
must enable your GPS, enable

now ?”

5. Tekan Yes

6. Menampilkan posisi user pada

map

Skenario Alternatif : GPS Tidak Aktif (non-aktifkan)

4. Menampilkan alert dialog “You
must enable your GPS, enable

now ?”

5. Tekan No

6. Menampilkan map default
(jember)

Tabel 4.4 Skenario Bus Route

Usecase Name Bus Route

Usecase ID UCD-02

Primary Actor User

Brief Description User halte terdekat sesuai koridor

Precondition User akan mencari tahu halte terdekat
dari posisinya sesuai koridor pilihan

Postcondition User telah mencari tahu halte terdekat

dari posisinya sesuai koridor pilihan

33
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Flow of Events

Skenario Normal UCD-02

AKksi Aktor Reaksi Sistem

. Membuka aplikasi

2. Menampilkan splash screen

3. Menampilkan map berisi posisi

user saat ini

. Tekan navigasi menu

5. Menampilkan halaman menu

. Tekan Bus Route (salah satu

rute yang ada pada koridor 1

atau 2)

7. Menampilkan halte terdekat

beserta lintasan rute terdekat

Skenario Alternatif : Tidak Ada Koneksi Internet

3.  Menampilkan map

4. Menampilkan message box

“Failed to find alternate paths,

check your internet connection”

Skenario Normal : GPS Tidak AKktif (diaktifkan)

3. Menampilkan map

34
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4. Menampilkan alert dialog “You

must enable your GPS, enable

now ?”

5. Tekan Yes

Menampilkan posisi user pada

map

Skenario Alternatif : GPS Tidak AKktif (non-aktifkan)

4. Menampilkan alert dialog “You
must enable your GPS, enable
now ?”

5. Tekan No
6. Menampilkan map default

(jember)

Skenario Alternatif : Loading Data Halte

6. Tekan Bus Route (salah satu
rute yang ada pada koridor 1
atau 2)

7. Menampilkan message box

“Please wait until all halte

loaded”

35
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Tabel 4.5 Skenario About

Usecase Name About

Usecase ID UCD-03

Primary Actor User

Brief Description User melihat keterangan tentang
aplikasi

Precondition User akan melihat keterangan tentang
aplikasi

Postcondition User telah melihat keterangan tentang
aplikasi

Flow of Events

Skenario Normal UCD-04

AKksi Aktor Reaksi Sistem

1. Membuka aplikasi

2. Menampilkan splash screen

3. Menampilkan map berisi posisi

user saat ini

4. Tekan navigasi menu

5. Menampilkan halaman menu

6. Tekan menu about
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7. Menampilkan halaman about

8. Tekan tombol back (X)

9. Menampilkan map berisi posisi

user saat ini

Skenario Alternatif

: Tidak Ada Koneksi Internet

Menampilkan map

Menampilkan message box
“Failed to find alternate paths,

check your internet connection”

Skenario Normal : GPS Tidak Aktif (diaktifkan)

3. Menampilkan map
4. Menampilkan alert dialog “You
must enable your GPS, enable
now ?”
5. Tekan Yes
6. Menampilkan posisi user pada

map

Skenario Alternatif : GPS Tidak Aktif (non-aktifkan)

4. Menampilkan alert dialog “You
must enable your GPS, enable
now ?”

5. Tekan No
6. Menampilkan map default

(jember)

37
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4.4 Activity Diagram
Activity diagram berfungsi untuk menggambarkan alur aktivitas yang akan
dijalankan aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA dengan user

dalam bentuk diagram aktivitas. Activity Diagram pada aplikasi dapat dilihat pada

Gambar 4.2 sampai Gambar 4.4.
’ - - m -

L

Gambar 4.2 Activity Diagram My Location
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Gambar 4.3 Activity Diagram Bus Route
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Gambar 4.4 Activity HDiagram About
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4.5 Sequence Diagram

Sequence Diagram berfungsi untuk menggambarkan proses dan perubahan apa
saja yang akan terjadi secara internal dan output apa yang dihasilkan pada aplikasi
pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA. Sequence Diagram dapat dilihat
pada Gambar 4.5 sampai Gambar 4.7.
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Gambar 4.5 Sequence Diagram My Location
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Gambar 4.6 Sequence Diagram Bus Route
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Gambar 4.7 Sequence Diagram About
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4.6 Class Diagram

Class Diagram berfungsi untuk menggambarkan class — class atau objek apa saja
yang akan digunakan untuk membuat aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans
SARBAGITA serta relasi atau hubungan yang terjadi pada class — class atau objek
tersebut. Class Diagram aplikasi Pencarian Halte Terdekat dapat dlihat pada Gambar
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4.7 Entity Relation Diagram

ERD (Entity Relation Diagram) berfungsi untuk menggambarkan entitas - entitas
apa saja yang akan digunakan pada aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans
SARBAGITA serta relasi atau hubungan yang terjadi pada entitas — entitas tersebut.
ERD (Entity Relation Diagram) aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans
SARBAGITA dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Edtition frot sl s i halte 7
e -
r'l'i id rute  Integer(3) ] . el
:jrl.a:na rite  vanchar(100) ﬂm"m Vam'mmm}
£ - [] aftude  doubla{10)
D longitide - double{10)

i f] alamat wanchar({150)

I\ ruta_haite i
Q@mrgd_ms integer(3) o
%_ halteld_halte:  Intager(3)
i i

Gambar 4.9 Entity Relationship Diagram

4.8 Implementasi Perancangan

Setelah tahap desain perancangan selesai, tahap selanjutnya dalam penelitian ini
yaitu tahap pengimplementasian. Tahap ini merupakan proses pengimplementasian
desain perancangan yang telah dilakukan ke dalam bahasa pemograman. Bahasa
pemrograman yang dipakai untuk proses pengaplikasian pada perangkat mobile
android adalah bahasa pemrograman Java menggunakan Android Studio dan database
menggunakan SQLite yang merupakan embedded database sehingga tidak

memerlukan server untuk mengaksesnya.

4.9 Pengujian White Box dan Black Box

Tahap pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kinerja dari sistem yang telah
dibuat. Pengujian yang dilakukan dengan cara White Box dan Black Box . Pengujian
White Box adalah pengujian dengan metode test case yang digambarkan berdasarkan
notasi diagram alir. Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental system

tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan
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untuk mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black
box merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi

sistem pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA.

4.9.1 Pengujian White Box

Pengujian white box adalah tahap untuk menghitung kompleksitas sistem yang
telah dibangun. Pengujian white box mengecek sistem berdasarkan alur perancangan
yang telah dibuat sebelumnya. Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam
pengujian white box adalah independent path dengan menggunakan cyclomatic
complexity. Pada pengujian ini akan membahas pengujian perhitungan algoritma Floyd
Warshall. Listing program perhitungan algoritma Floyd Warshall dapat dilihat pada
gambar 4.10 dan diagram alir perhitungan cyclomatic complexity pada algoritma Floyd

Warshall dapat dilihat pada Gambar 4.10.

13 public void runilgorithm(int graph[][]){
14 V = graph.length;

15 dist = new int[V][V];

1g int i, 3, ks

17

18 for(i = 0; 1 <V; it+){

19 for{(i =0; 3 <V; J+t){

20 dist[i][]] = graph[i][]]:
21 }

22 }

23

24 for(k = 0; E<V; k)]

25 for{(i = 0; 1 <V; itH{

26 for{j =0; 7 <V; I+

27 if(dist[i] [k] + dist[k][7] < dist[i][i]}{
28 dist[i][]] = dist[i][k] + dist[k][]i]:
29 }

30 }

3l }

32 }

33 1

Gambar 4.10 Listing Program Perhitungan Algoritma Floyd Warshall
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CC = Edge — Node + 2
CC=24-19+2=7

cC=7

Gambar 4.11 Diagram Alir dan Perhitungan Cyclomatic Complexity

Jalur basis set pada pengujian program perhitungan algoritma Floyd Warshall
adalah sebagai berikut :
Jalur 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16
Jalur 2 = 1-2-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16
Jalur 3 = 1-2-3-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16
Jalur 4 = 1-2-3-4-5-6-7-15-16
Jalur 5 = 1-2-3-4-5-6-7-8-14-15-16
Jalur 6 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-13-14-15-16
Jalur 7 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-13-14-15-16
Pegujian kebenaran dari jalur yang telah terbentuk dapat dilihat pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Kebenaran Jalur Perhitungan Floyd Warshall

Test Case Method runAlgorithm ()

Jalur 1
Test Cast Menghitung algoritma Floyd Warshall
Target yang diharapkan Mendapatkan hasil lintasan terdekat
Hasil Pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16
Jalur 2
Test Cast Mendapatkan titik awal (i)
Target yang diharapkan Semua node menjadi titik awal (i)
Hasil Pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16
Jalur 3
Test Cast Mendapatkan titik akhir (j)
Target yang diharapkan Semua node menjadi titik akhir (j) dan membuat
matrik awal (Weight Matrix)
Hasil Pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-3-5-6-7-8-9-10-11-12-13-14-15-16
Jalur 4
Test Cast Mendapatkan titik penghubung (k)
Target yang diharapkan Semua node menjadi titik penghubung (k)
Hasil Pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-15-16
Jalur 5
Test Cast Iterasi pada titik awal (i)
Target yang diharapkan Mendapatkan hasil iterasi (1)

Hasil Pengujian

Benar

48
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Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-14-15-16
Jalur 6
Test Cast Iterasi pada titik awal (j)
Target yang diharapkan Mendapatkan hasil iterasi (j)
Hasil Pengujian Benar
Path/Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-9-13-14-15-16
Jalur 7
Test Cast Melakukan perhitungan iterasi pada semua node
Target yang diharapkan Mendapatkan hasil iterasi pada semua node dalam

matrik hasil

Hasil Pengujian

Benar

Path/Jalur

1-2-3-4-5-6-7-8-9-10-12-13-14-15-16

4.9.2 Pengujian Black-box

49

Pengujian black box adalah pengujian aspek fundamental sistem tanpa

memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk

mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi dengan benar. Pengujian black box

merupakan metode perancangan data uji

yang didasarkan pada spesifikasi

perangkat lunak. Data uji dibangkitkan, dieksekusi pada perangkat lunak dan

kemudian keluaran dari perangkat lunak dicek apakah telah sesuai dengan yang

diharapkan. Pengujian black box dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Pengujian Black Box Aplikasi Bengkel Mobil Jember

No Menu Fungsi Kasus Hasil Ket
1 |My Location |Untuk menentukan|User menekan|Menampilkan OK
posisi  user saat|menu my|posisi user saat
location menggunakan
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menggunakan

aplikasi

aplikasi  berupa

map

Bus Route

Untuk mencari halte
terdekat dari posisi
user pada rute Kota

- GWK

User menekan
menu rute bus

Kota - GWK

Menampilkan
halte terdekat dari
posisi user pada

rute Kota — GWK

OK

Untuk mencari halte
terdekat dari posisi
rute

user  pada

GWK - Kota

User menekan
menu rute bus

GWK — Kota

Menampilkan
halte terdekat dari
posisi user pada

rute GWK - Kota

OK

Untuk mencari halte
terdekat dari posisi
user pada rute Batu

Bulan — Nusa Dua

User menekan
menu rute bus
Batu Bulan —

Nusa Dua

Menampilkan

halte terdekat dari
posisi user pada
rute Batu Bulan —

Nusa Dua

OK

Untuk mencari halte
terdekat dari posisi
user pada rute Nusa

Dua — Batu Bulan

User menekan
menu rute bus
Nusa Dua -

Batu Bulan

Menampilkan

halte terdekat dari
posisi user pada
rute Nusa Dua —

Batu Bulan

OK

Untuk mencari halte
terdekat dari posisi
user pada rute Batu
Bulan — Nusa Dua

Via Bandara

User menekan
menu rute bus
Batu Bulan -
Nusa Dua Via

Bandara

Menampilkan

halte terdekat dari
posisi user pada
rute Batu Bulan —
Nusa Dua Via

Bandara

OK
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Untuk mencari halte
terdekat dari posisi
user pada rute Nusa
Dua — Batu Bulan

Via Bandara

User menekan
menu rute bus
Nusa Dua -
Batu Bulan Via

Bandara

Menampilkan

halte terdekat dari
posisi user pada
rute Nusa Dua —
Batu Bulan Via

Bandara

OK

About

Untuk memberikan
informasi  tentang
aplikasi Trans
SARBAGITA Bus

Stop Finder

User menekan

menu about

Menampilkan
informasi tentang
aplikasi Trans
SARBAGITA

Bus Stop Finder

OK
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BAB 6. PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang berisi tentang

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan dan

saran digunakan untuk penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari sistem yang telah dibangun dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.4

Aplikasi pencarian halte terdekat bus Trans SARBAGITA sudah berhasil dibuat
pada platform android dan dapat memberikan informasi halte terdekat dari posisi
user, rute apa saja yang berada pada koridor 1 dan koridor 2, serta menampilkan
pemetaan letak halte yang ada.

Algoritma Floyd Warshall diterapkan dalam perhitungan untuk menemukan
halte terdekat dari posisi user dengan menggunakan parameter jarak dari titik
koordinat user ke masing — masing titik koordinat halte yang ada. Setelah didapat
jarak dari posisi user ke masing — masing halte kemudian dibandingkan dan
dicari jarak yang paling kecil sebagai halte terdekat.

Menurut hasil perhitungan manual dengan aplikasi Trans SARBAGITA Bus Stop
Finder didapatkan selisih hasil dari 50m — 150 m. Selisih hasil ini dikarenakan
akurasi titik awal yang didapat oleh penulis dengan pencarian manual kurang
tepat.

Dalam penelitian ini perhitungan iterasi untuk mencari jarak terpendek dari
keempat dataset halte yang memiliki 12 node dilakukan sebanyak 12 kali. Iterasi
dilakukan sebanyak 12 kali karena iterasi k = n (jumlah node).

Dalam penelitian ini hasil halte terdekat dari posisi user dengan titik koordinat
latitude -8.635852 longitude 115.218144 pada koridor 2 adalah halte Batu Bulan
dengan jarak 6350 m melalui rute A— B — C—D — E — F— G. Perhitungan manual
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6.2

121

dengan aplikasi Trans SARBAGITA Bus Stop Finder menghasilkan halte
terdekat Batu Bulan dari posisi user.

Proses pencarian halte terdekat menggunakan algoritma Floyd Warshall dalam
aplikasi ini membutuhkan waktu proses yang relatif lama dikarenakan harus
melakukan perhitungan dengan semua data halte yang ada dalam database.
Setelah perhitungan selesai, semua jarak dari posisi user ke masing — masing
halte dibandingkan kemudian dicari yang memiliki jarak terkecil.

Melakukan pencarian halte terdekat dengan menggunakan aplikasi Trans
SARBAGITA bus stop finder menjadi lebih efisien daripada menggunakan
Google Maps karena langsung menampilkan halte terdekat dan rute yang terdekat

menuju halte.

Saran

Hasil dari penelitian ini belum sempurna, oleh karena itu untuk meningkatkan

hasil yang dicapai beberapa saran untuk mengembangkan penelitian ini :

1.

Pada penelitian ini penulis hanya menggunakan 2 koridor bus Trans
SARBAGITA saja, disarankan pada penelitian berikutnya agar menambahkan
koridor — koridor lainnya.

Pada penelitian ini hasil rute terpendek menuju halte hanya berupa marker dan
polyline berupa lintasan saja, penulis menyarankan agar ada navigasi atau
penjelasan jalan menuju halte terdekat untuk mempermudah user.

Aplikasi perlu dikembangkan dengan menambahkan parameter lain yang
mempengaruhi pencarian halte terdekat, misalnya waktu tempuh perjalanan.
Perlu dilakukan pengembangan pada sistem operasi mobile yang lainnya seperti

Windows Phone dan iOS.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN A. PENULISAN KODE PROGRAM

Al.

465
466
467
468
469
410
a7
472
473
474
475
476
477
478
479
480
aE1
482
183
484
485
a6
487
488
483
490
491
492
403
434
495
196
497
493
439
500
501
502
503
504
505
506
507
508
509
510
511
512
§13
514
515
516
%20
521
523
524
525
426
527
528
529
530
531

wl

Penulisan Kode Program Memilih Rute Halte

private void selectHalte(String route) (

selecteddalte = new Arraylistce>();
solectadlatlngs = new ArzayList<>();

Jdear a1l marker

for(int L = 0; 1 < LlistMarkers,s1ze(): L++) (

]

list¥arkevs.get (1) .remove ()

listMarkera = new ArxrayLiat<>();

glear all polyline

for(int L = 03 1 < liatPolyline.size(); Le4)(

listPolyline,get (1) .remove ()

if (route,equals ("Kota-GWK") ) (

)

}

selecteddnlte = DataHalte.RotaToGHK:
olss Af (route.equals ("CWE-Kata")) (
selectedHalte < Datalalue.GRRToRotY;
elae Af(route.mguals( "BatuBulan-Nuzabua')) {
salectadialte = Datasflalte.latuBulantoNusaliua;y
elae 1f(route.equals("BatuBulan-lusabua-ViaBandara")) (
soloctedHalte = DataHalve, BatuBulanloNusaDudViaBandara;
else :l.t(rdutc.equulu("N’gu:\Dua—BatuBuLan") IR
aelectadHalte = DavaHalve.NusaDuaTaoBatuBuland
olse if {route,equals("Nusabua-Bobubulan-ViaBandara) ) (
selecteddHalte « DataHalte.NusaDuaToBatueBulanViaBandara)

EEmps Ekan mAEker ke BSVES-RALES Yang dipilih

for(int 1 » 0; 1 < selectodNalte.aize(); 1++)(

double Lat = Double.pdrsebouble (selactodtsl e, gt (i) (1))
double lng = Double.parseDouble(selectedHalte.ger{i)[2])}
String rivle = selectedHalte.geu(i) (0]
String desc = selectadialte.get(i) (3]s

selectadlatlogs. add (new LatLog(lat, lng)):

Marker marker < mifap.addMarker (new MarkerCptions().position(néw Latlng{lat,

/ mebthod untok memilih rute halte

1ng)).vicle(ritle)

J#nippet (degc) . icon (Bitmapbeacriptorfactory., fromResource (R.drawable, ic_marker))):

listMarkers. add (harker) ;

Jake rouvte gudak dapalih

lf(!:ou:-.nqunln(““)) (

distancePromlogation = new int[selectedHalte.size()]:

graph < new int[selectedialte.size ()] [selecteddalte.aize ()]}
graphlat = new double[selectedialte,size ()] [seloctodialte, size()];
graphlng = new double (xalectadial be. aize () | [2elactadbalte. piza () |

mRequestOueue.cancelill ( (RequestFilter) (request) -+ |
return true;
e

findAllPatha ()
drawRouves () ;

) mlme(

il

LgShortestiouteDraved « falaa;
AsFiniahloading = true;
isSelectlizlte =« ralse;
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A2. Penulisan Kode Program Activity Memilih Rute Halte

2558 mublic void oollickiVier visw) I

256 if[isSelectiaite) |

257 if{isFinishtoading) {

25E 1f (‘isShorbesiZounbebraved! |

52 g ke : =

250 drawZeShorssacy: aphiat 0] [shortestPathi, grapeingif]ishortestPzth]);
251 )

282 isBlariers.get{shortestCzinlarker] . ShovinioGindw|]

&2 Bap.amimgtelavers (CapsrelidateTeciory ziney Latirgigraphlat

&4 Log.={"storbest path: ', "' + shortestPzth);

53 | glse |

(13 Toast.pgkeTest(Bearbplialzalonivicy, Bhas, "Please wait wftal adl Zalze Toaded”,
tn 1

| ekse ©

Snickhaz maie

FEIEET

LT

v Szackker. [NETY 1085)

L 8

<

LT T T T N e I = R =
P i T
B
»

3
V
-

A3. Penulisan Kode Program Decode Titik Polyline

812 private List<LatLng> decodePoly(String encoded) |
813

al4 List<Latlng> poly = new ArrayList<~>{};

815 int index = 0, len = encoded.length():

216 int lat = 0, lng = 0:

a17

18 while (index < len) |

519 int b, shift = 0, result = 0:

520 do |

821 b = encoded.charht (index++) - 63;

822 regult |= (b & 0x1f) << shift;

823 shift += 5;

B24 } while (b »= 0x20);

825 int dlat = ({{result £ 1) '= 0 2?2 ~{result >> 1) : (result >> 1})):
826 lat += dlat;

827

28 shift = 0

829 result = 0;

530 do {

831 b = encoded.charkt (index++) - &3;

832 result |= (b & 0xlf) << shift;

833 shift += 5;

B34 ] while (b »= 0x20):

835 int dlng = ((result £ 1) !'= 0 2 ~{result >> 1) : (result >> 1)):
836 lng += dlng;

837

838 Latlng p = new Latlng((((double) lat / 1E5)),
839 {{(double) lng / 1ES))):

a40 poly.add(p);

841 }

g42

543 return poly;

g44 1

125
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A4. Penulisan Kode Program Map Siap Digunakan

382 4
343
a4
ETH
ALl
347
348
3z e -
352
352
354 4|

prblic voia anMapfesdy(GoogieMap googisdap) |

By = googleMap:

200 QUSTDN LAC: FIaddY SNIGA SIPRNr SUDIIE BIag nasplikgs Jebdkmys

nifep  eetlnfoNindowhdapter (caw GoogleMap, Intoindovidaptas() |

Averzide

public View getInZoMindow(Marker marier] | return salll |

$oerride

public Visw gecInfeContencs (Marker sazkers) {
Linsarlayous info = new Linsarlayout (Nearby¥altedctivity.this):
info. setOrientation (Sizearlayost. VERTICAL) ¢

T iew Titie « pew TextWiew(¥earbyHalveAcoivicy.this)|
citle, setiexclolar{Colar  BlACK):

tiviecsetSravicy (Gravivy. CXVIER) ;

title.setlypelace (nall, Typeface.BOLD) ;

sitle.serText vacker.geclitle()) s

TuxtView gnippet = new TuxtView (Bearbyffaleshcsivity, thin};
suippen. sacTexcColor (Color. GRAY) ¢
AHEZPAL, #ETTeRE (BATRAT. Qetdnlgger () s

infe.aadViow |citle):
1efo, addView {snippet):

mturn info:
n:
sel gafdcii ==p & J=Ngse

Iating jember = pew Latlogilatitnde, Tongitude):
mizp. zovelemers{Cameralpdateacory, asviatiag|zesber) )

wlp, sesleMylocaticaBastentiickiissaaer{() & |
Toest. 3ekaTextio=Rpplicatioctoncens (], "Setiing o =y locatien’, Joasr:IENET SN . stow il

retum false:
bz
droid mink sis=eogns
if {Crazeyclospas.ciecySeiffermissignithis, Saaﬂm.pemssimm_mz_mm
= Packegelarager PERESSIN RUED: |
ap.setMyiacatioafnabledftros)

JUSSC-PErEISSion

Srackbar.pa¥eisainlazont, "location atess is zeguived. Grast permission?’, Stacivar. IEETH IMEFINITE)
‘BEtacsica ("G, () < (

Iezivitsloepat. yequesthernissans|¥earhySaitedozivicy. this, new Stringf] i!ani;'e:z.pemaaim,m_fﬂ!}
¥ LOCATION REEST OXE) :

~shoafl:
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AS. Penulisan Kode Program Koneksi Google Maps

' W
e
i
i®s
57
FTE
@z
53
452
i
&
254
£55
45¢
53
253
52
o=
@z
1<
254

mblic void oaCoascted (Bumile coansctionSirT) i 28531 )

if {ErzivicyCoepst.checkSelftemissignithis, Mantfeas

/ 2
miasilocation = LoceticeServicss. Fesedfocationlpi.geclastIocation {sboogledpiClient) :
if {slastlosation ‘='mil) |

Iztitude = plastlocation.getiazituda();

lcegitude = slastiosatize, petlongizods{];

orrrenticcation = Blastlocaiicn:

creztslocatiomBeguaat|):

A6. Penulisan Kode Program Serting Lokasi Sekarang

E65
E6E
.13
868:
8EV
870
an
22 el
875
E76
-r2)
838
E79
880
asz

59

aes
20
850
231
g2
893
B%3

private void gecCurtenciccecionettinga() §

looatt ieg JBullder builder = new LocaticnSettingsRequest.Zuilderd)
vaddiocasson® xlocata 1£)

Fendinglesols<locatlcn3astingaReslns 2agis =
LocaclonServices. Settingsipl .checkiocaTionSerTings (aGoogleipiCilent, tullder bulld{)))

resulit,setReaultlaliback{ (ResuirCallbeck) [resuit) - |
TinAl 3%aTed 3TATGR = reault,getSracus():
final TOCATICRIETTINGASTATOA *1iTrs = PPALIT.TLOCAtIonSentingastetnal)s
switch (atatua.gecStavusCode{l| |(
case LocavicoSettingaStasustodes, SICCESS:

latlng currentlocation = new Taciog(latitude, langdtude):
Efap. animateCarere (CaneralpdazeFactory. neviating icurrenciocation) |

braak:
case TocavicoSercingaStatusCodes, RESOLITTION REQUIRED:
try |
arates. startResciuticaforfesult (Nearbyplalisicrivizy this, RE(RQIST ONNCX SEITINGS)
| cateh (X Sender, SendIncentk: e |
|
break:
case locaticalertingasStatusioges. SETTINGS CHAWGE UNAVAILASIE:
break;
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A7. Penulisan Kode Program GPS Alert Dialog

1013 private woid showGF3AlertDialog(){

1014 final AlertDialeg.Builder builder = new AlertDialeg.Builder(this):
1015 builder.setMessage ("You must enable your GPS, enable now?")

1016& .3etlancelable (false)

1017 @ [+ .setPositiveButton ("Yes", (dialog, which) - |

1020 startActivity (new Intent(Settings.ACTION LOCATION SOURCE SETTINGS));
1021 1

1023 @ 1+ .setlegativeButton ("Ho", (dialog, which) - |

1026 dialog.cancel();

1027 e

lo029

1030 final AlertDialog dialog = builder.create();

1031 dialeg.show():

1032 [&] }

A8. Penulisan Kode Program Class Helper Data Halte

1 #% e class Dezamasze ]

] public static List<Scring[]y BoraToSii = new Arraylastir()i

9 publie static ListcSering(l> QFRT=Hote = new Azraylistcy():

10

13 Poblic static List<Scring(l> SscuduianTollsabis » oew Arspylist<>{)y

12 ‘puplic static ListcString(]> BetoBulaafeNuseDusVisdendard = new Arraglisted ()

3

Rl pinlic static List<String[]> NussDusToSetadolan « new Arraylisscr{);

a5 syblic static Listeduxing(]> SusafuafoBatciulanlisfanders = nev Arraylister iy

s

17 Fblic 8tatic void Snitil |

38 FotaToSeK.add(new STOIng(] i *Baaboza”, *-8.S44208%, “115. 024406, "JL. Eaabo3a’|) 1

i NoLaToGUK add (oew Srzing(|(‘Sarsputl L%, "-8 6505305, "118, 230%28%, *01, Susapati‘f|;

m MotAToR M. A (new STrangl)i”Satirwan 17, "=, 66GIU1T, "119- 2175537, “ 01, FI Sudiresn® )y

F3 1 KotaToSER. add (new Striag(]{"Sudivman 27, "~ 71727, V115,24922%, '), BB Sudirman‘i))

2 Wota ToTUK. add (aw SEeing| ] (*Sodirman 3%, * 8 4159657, <118, 3177547, *0), DB Sudlrmas®)}:.

i NosATOSNE AGS (e SoTiagll{ Feassnggaran 17, *—2-TI602%, "115. 3133537, "J1. Dy Taas Goarah Ruiv|13

21 FofaToSeX. add(new Ssring(]("Feaungan 17, 8. TI7034%, Y119, 3028677,/ 01. Ny Faas Nparah Rai'}):

25 HoraTelR. udd (new Suziag(li Peduigan 94, 4.8 TLHTA0%, “118. 3004747, *01, By Puss fairah Rait)y:

i NotaTom K, addnew Scranglf{ Tanan Kilap 17, 0. 7219307, 115, 1094871, "31, By Paes fprsh Raa) s

4 KotaZoSHN, a0l inew Szring(l 4 Dewn Rucs 1%, *-4.TE2254%, V119, 191723, Y01 By Pass figurad Bai”) )i

2% Heta Yoy adanen Stetng{}{Patasari 17, 5738505, "115 180055, *01. By Fuse Bygarah Rait i)

2% Koo TN A e SETAng (] TMylan 17, 7o, SE4RNT, T11A NI, COL, Dy Puss Douran 2ait)):

¥ KOFaToSX, 201 (new l:unq(nmun 179, -3, 76Z000%, A1, 1398347, "J1. By Foas Ggurah Rai=)))

51 HoTaToGiR. a8 (new Stelagfl(tiabaren 1%, %-8,772300%, “118, 17780%, 31, By Fuas. tyuran Ralt))y

R NotaloAK. asd (new manl Delagana 17 a.’am'.-n:..mnu',-al. Haya Waeprss Ovaad, Kuta Selatan’j):
3 ForaTaGAK.wad (new Goring(] " Partanion” TERRIT, 115, 176877, 31, Raga fuepus Dvd . Rusa Selatan’)li
84 HoraZodd).ada{new Stzingl} i Wdagany 3%, -8, TRET30Y, 115 1TANEEY, 1. Nagn Kospos Dvad, Kuta Salatan’)i;
25 Wt PoGa. A (oaw summ-:uunx mqm' L= H ﬂm'm AI85 1728507, 7)1 Hays Faspus Cnut Wite Selatan®|):

mc..rvax.m(n- su-mvln*mm 4mnvsamue, 11, Trossar, a1 Mn Wamgses THwd, FUe Selatan®i) s
e TUGNE, m(nm FTOING (11 Krpami DOSL", *A AR, 10T, - Nayd Caspus Umas, Aata Smlatastiyg

RyTaToGN. mdd (parw Sering |7 i Unayame 3%, 78 T00035Y, (135 L6IA0AY, L. Uage Reowsie Dnud. Biss Swlatantl)s
NOELTUORNK, w03 (et JEBLAY(YETOREY, N, uoou-'nnu.w‘.-»-.-n AV Oaruan Yisnw FERZans. Duts BeXatontiis

TN e wdd {aaw 2o sG] AET, -2 ACBILAY, "135 LIRS, "I1 My Guriide Wiwnu Rmeane, futs Selxtmnt )iz
CRRINGTE | WS L0 ATHIAG L)L Tmbal EarlT, TEEAIROALS UL Dewab huta Eelatant))y

QARTHzE Szriaglil SAAE. L6377, 21 Haga Kegus Drud  Grts Jelstant|):
Fering (3§ TArs Rowpus Vood Tate felaban”ii::

(v FEFRSAL) | Uaay Nags Kaegua S Kuzs Salatan
¢ 151} ¥ T Tl RMare Feepree Usied, Rute Selataptipc

Aerioq{]§ *iday - Wags Pasgus Teud Muzs #elstant )|
Sooiog|] ) Draymme 1770 TEISI5", 11N LTRSSST, 2L Hage Fegus Dmud Guts Belatant))i:
mrmu.mcm ATKIRY (71t xes 17, "0, "7[5’3‘ FLARATININT SR Wy Pass Byudol WALt

MESEASSALONSEREE

i Azziag|) e NS, -8, TRDLRAY, FEANCATA0ATS, S XL By Pesa Hau.h Gaitin
B CHYTNo A, wekS iy SEsLeg ) Badan 1°,7 P TS0RAAT, STIN 14ANRLY, TEL . By Fees Rgereh Hait))s
L] um.a.m(m SIPARGL] A PRtAMRTE 25, T-RTANST Y, S188 g Thanr Ve vone tiguraly Waati)y
£7% GUNToNzts.d3(nmm Joriag [l Tenah E3lap 37, -8 000625%, “115 100447, S 31, By, Pass Bgursh Hai®i):

Steing ey AT TAEIINANET, TS IDNK0T (V1L By Pase IRpucah BaLt s
Azeing |l MIGAR 17, Sl TIRRGSS, P IR 256TATS, SO0 Ty Tane Bgurain Relt1)
Serazgllf 2 JTIOAS0", 1115 213835, 7J1, By Pass Bguradh Mxi*|):
CWETINGEY  BORLOCE nuu:n'm SEmglab, o, ATORT, TE10  BEANETSL Y IL. Mpitenore * 1)
GEAToXoce. muuu rsun( el vam 20 B DTN, TARA, 2000567, 700, MD Audzrean' |11
m-.m(m !uwﬂ!‘!«rmn U™, "0 45500, "I A0, V. Jurapats 'ISE
GRANTUNGTA, S8 L AERAN0 () (Kt n 270N MEIIAN T AR FINRTAN L I IOmint L
GARToRG e . w3G (o - STring [3 | Rimabona®, “-E S21310", *LIa aeET, SOl Eantindat) )y

SHIRBLHESANN, SN IRENITNAT, YD Vintan Suiaatt, KAt Ulangaetal
0INIFFY, F1IINB5AL%, "L Wwde Rudstl Scpecatmantii:

WINSSIATT, TATE EOA00", S By Tasd Iguaws Natt))e

S5, PSR RAMINDY, ALIA IBEIRIN, NOLL By Mean Bguras RaLT| 1)
GIAOTNCLCAIN TAATAY, S0 By Puws Agnrab Relv)i:

BazuRsl an Fwrang{ ) “Bavs Buzans, =
Pat Dl TERCaa T B3Sipew Fooing () iTSintan 17
hcmm:wm.mtm uEing ()7 Tudgata 1

aDue. o33 new. SRring [ 2 Fral et
-'-c:nmunn-.vu-m -edd {mew Farapgl)i"Wertbang 1%,

SHRRRALIZEFURY
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LU ET0FIA D, 00d (e -.H A3 TITIL 1%, -4, 7L, ~m 20417, 741, D: nn num i

0’ mmxmm.mlm Soeingll]*Saedia 17,73, 6910757, “515 25450)°, "J1. Wy Faws Squrh Fol*1h:

7 i ] SEEAng (1§ RN 3 37,70 6107, 11N 310,723 By Pame Hgurak Rartiiz

% Retafizlariesgltia. -asm- SSring{l{"Tirtasads 17, -4 104300%, TILTI0IMT, "03 . My Pean Bgiras e ip;

e - ) g 14 "Nasan Fusc 29, T-E.T04I3T7, 408, 2CEAT27, CUL. By Faas Rgurak Raltirs

L G Satulzlantobosalis. o foaw SEring( 1] Drrlapataaiian 17~ F 200", "1215 2346437, "1, &7 Deax Hyuran Dal) |

35: Satabslerfisica i, 43 (oW Stelay]]d Satmman®, * X 222248, C11A B, A1 3 Pase Dgurad Medt) (4

e Sus. s Strlop(l{ peratgnn 1%, 5N YA515E7, 2113 33028, "HL. By Pasa Bgurdh Das“) )|

b umw 60 (v STTAmOL]{ Fesarggaran L*, -3, TEEAL", 810, 2133537, 1. Br Pess Wagucal Aast))

. 2 few UL TEedUTGAN 17, "~ TATBAC, 112, 809140 L, 7 Fans lgured Bal'i)y

I8 mammmm 401 1hav. ::numw 20, -RI1597307, *118 2606T4Y, "1, Bz Pave gerah BaiTii)

0 239 1oaw EEAngT{ “THAh FIlap 17, 7-4,7209337, Y118, 489557%, "N W7 Pane Bgeres Rai il

” 23 (oam 551 ,.n'n—- Bucy 17,71 V274" -m.umn-.'\n. Ry Fee enranh Zal’ )iz

"= 2 '_" i T4 "D Fucy :“."-&!.'mtmA TIIATAZINT, AT Dy Pass Roures Raitil:

3 =lartel e foaw Stringi 14 Mage Flta”, -0 7OMLIST; CLIA INEIDET, "S- faye Susatifi

ELs Satubzler o teadtin o4 (sew- SEFLng(]{“funant Foan Tusus ¢ 478, ALY, V008 1BRIAY", 3L Tinant Roan®))::

£ BaruBelepTolasdtuie. ddd (smm Jeeiop([{ Fatusari 1%, * 8. V20955%, *118,2000037, 01 By Naas tporeh Rast')is

" BatudslasTolaselus. add (eew Scelog(]{ Helan 17, "8 T80484", *118 1009807 "8, by Sass Mgcrws ROL®)) s

ar BatuBelertiVasalue, ol (mew String(({ Fbdsgansn 1%, '-n.umw SLLN, LYEN3A%, "3 By Pass Mgurafi Bal’|) |

38 BarafzlenToSssecus, sadinew STrlogl] ! Masbaran 17, "-#.7123507, *113, 177887, '.u By Paas Wygueah Hai‘))

e SgtubzlarToaaaius edd ipew STringll] Misharan 2%, “~0i TRIIN", 1LIT.80084%, *01. By Pass Niguran Pai11s

an unummmm.mw Soringi]{ Ddaysw 1%, 4<E.TEM6%, 117, 1893927, "U1. T Paow Sgurah Bai) )T

»” o B SSTingii Imml 1%, =N TANPANT, "130,303509%, Y1 Oy Fase Ryural Baith7

= e rtngIT1 Maatn 17, "-8, TRO4TT, 1IN J0A263%, "1 Ty Feas Rourad Rall}:

£33 otaByl ey olasdtus. sad (o Aering([{ Muse Dun 1V, * 8. 9WTRSE*, 133332405, VUL, Ny Padw Beperat Bass )} o

" BatudulanToliselu. add (eav STring(| ] LTOC &5, 0. 00093405", *140 4I190074%, 04, by B Juas Dust))y
245

I Fatubial TS 0 jnew FTeing|]( THata Bolant, -4 RILAEINET, 1135, 24453946, 1L PN Subaenty. Wb Glsset )t
37 St AT og1) (*Saulan 14, -0 €25297%, TA15, 058017, 01 W Budol! Sigyatsan” |y

30 ummmm(mm.m(m Striog(](*Tehpats 1% *-8: €370, "L15, 27400, "1 B MW Narrjir

38 2 e, 090 ne AII4TPeng Manten 1Y, "4 438617, “113, 3047907, "L, By Pawe Ngivan Rat’}):

100 | matsaulerross Grdaea 830 (M SCTOTL{TUREIWI 17, "4, 620NN, 1) S350 231, By, Pare Barah Rak* |y

01 RatuBylerTo! muau.um- s:.m_u'r;:-unm Tersat 144°—2.61001", -m.zwu- T3V, p Tase manh 132
102 ss:usu.mm-mmuuau.mm sxnnolu'smm 1%, *-0.GR1L73", <L1n, 39AT0L", 211, 8 Fnss m Ba37)) 5

102 FaruBulanToNusatyaiiaSendsre. a3a {pen STring i (“SHA % 1%, - ASEIN9", *110. 296707, "TE. N7 Pasm Gpuyah Wailhy

10¢ tsaiual a ST2ingl] (" Tartansdy 17, °-2. 7043307, 7112 25190%, “0 . My Pass Fgurak RaT)1s
e s FiE (T Tonu Po3a 17,77, 7042077, “155, 2405227, "3 . By P Ngsral Razt))e
106 rovEsal FETAng] | [“Rortapasxaihan 3%, -0 TEMFE" 1102006497, "X, By Taee Fgures RaiT)id
0T ATOW) (nine-STTing i ] 1TRsxeGaR") "~ 0- 7130457, “L13 D2639, 1. Dy Fasw Wmrah 2ai1)7
108 mwuwm-m 2 {naw hnwm'*mnm BT SUTIANAS, CAID. 821380, WL, By Pase Rqurah RaiTjii
108 Vian ’ ,.n‘mm 17,73, TIAI2Y, 7119, 3533837, Y305 Ny Tase Tigurah Aarc|)f
A AT eaV;az S=ringil (" A, *-PIT7004, 135 209TETT, *3). By Paex figurab Asii):
a At atandira, a9 911 ("Pedngun 37, "-R.TIATISY, 7139700674, 01, By Pess Nguran Hai*l):
% A aac 3 (new Tezing]] [“Tacah n1..,;;-,-...-.-:xmv.-ualumi-.'al; By Pann Ugurah Jas”1);
313 . fan: w8 {nee Sringi](MDwes Ruci 17, Y-2703254%, 711501817330, 700 By Paas Ngurah Bedt)):
116 2a yaCul A {naw Seringil(“Patasars 5T, "-B.TINS55Y, “110_1800%3%, "1 S Fees Tgyrsts et ))z
235 aziufizlac “Del 2 S {nae Teringil{*Bestats Dpirdh ReaT, -0 7RIS, “135, 13TA517, 230 Arport Trurel Kesviy:
11e £ Ul R TN YA UL e S et ra. 5 (new S2Tingi ] (“helan 1%, "o, VEOAEY, FIUS 1820407, “IL. Dy Paas Sgarab Sait|)s
a1y ubtilaaTaliisaOuslt adanidere . a8 {nev  Stoing]| (“lsscogunes 10,72, 7620857, "138, 1708347, 30, Ny DMaas tgoral dekt)):

Batusuldatolt V2 azand 4 (new Treingil(“Jumbaran 1%, Y-8 092558%, MA0S ATYMAS, CO4. By Weaa Ugeran Saithy:
FatulluldaTubiisalisel abends ra aad fnmw Stringi]{*diatiran 2%, %8, 7925147, 2015 2400047, VAL By Faan fguseh Wal')):
Barusulastotevabials afunders wadinew Sering}l[“Dagana 1% 400 RGN, "110. 3843587, 205, Ny Fuse Hyurah fast)i
aamummmmauun.mm Srringl] ("Ml 1%, C-0 TESAS8Y, Y414 261004 ‘.n By Pany Sguval Wadt)y:

BatuSulanTo¥nseDusltaBandsra. sad {new Steing | (“Bialu 1Y, TGN, 310, 046260%, 01 By, Puas tigursks Uait))r
b Eandara,asd niow STriogi}([Musa Dua 30, SB.TSTBNEY, TIIB 20600, A0, By Fuse Fuead fait) it
AdsuBm N aSanitaba s (new STELLDL) (TR 4%, * -8, A0DSHAEST, M18, 23L460TSY, 202, 57 KO+ Miah Bea*) )

s Lo, sudeew STEABIL]{~3TDE 10, -0, 500536347, 118, 2010365747, *IL. B0 Wuna Daat |1y

Muwuam 403 [gev STringi]{72TOC. 37, “B, TS04005LY, *118. 2VA0TAI", UL, W Busy D20 |32
[an.ads (oew s”:uumm B Sy 06, TONNGA", “ 11 220817, L Bratasy L L
M%-MMM Steamgi1{Susda §4,°-0.7927257; *115.204614" 01 By Pass figarah AASY 1
sadinevw Stricg(] |"Misbu) :‘.'-a.v«m'.‘:u.ﬁlm‘ 701, By Psss Sgorah Ray|)d
muﬂwtmvamu.mm STeingl] " Tawan GOIFA 3, 7855340007, 1IN I87433%, AL, By Sass tquesh Re1ifr
pevw StTAng() [Tdbebaras 1V, -8 TOEFSLY, %103, 1504T0", "I1. By Pane Basreh 321”)))

135 | ot an. add| mmwm A%, 1-8ITTASTL, T8 1V, 0N, By Fosw Bmrah ®it))

e = TcBs! £n.andinew String(] | Fedanganan 3 ‘-0 TR0, 1110, 1I6947, CIL. W Fasy Bpuran Sat) )
rzn 2 v Jurangl] ["Helan 27, "%, ’snnm'.-zmlnm- S nm tgarah Rasv|):
138 KusaDzoTuBatululen, add (hase STringl] (“Pataaary 37, =0, T#R2L7, ¥11%, 1706777, 731. By Pess Bgurah ®ai*]);
13 Kusa 130000 (new STYing(] ["Devs Ruci 2%, -8.720046Y, “115 182257, "J1, By Pase Bgueah Mai"))y
138 Hitea Dre TrBaaBulan. ad ey STxivYl] [Ty Jutar, * 87095327, 108, 162106, A0L. Bhya Was'h
1 HitaativaTBab s Lan. add(mew Se2dnp(| | Homwet Nuad Tiaurs, 007131297, M0 1004, “01 . Sunsnt doauv i)z
145 UTaTERA SR v SSEAnG L] [Tl MXag 27, "-0TIRO3RT 113D ADIA4", TIE. Dy Faww Rguran Rei))7
141 nmmmm.wfwv Soxangl] ["Beuymn 2°, T-8,329491%, <3103, 150457, 01, B Fuss Buray Falt)ii
142 : 1 an.agd new Soring(] | *Fesogan 1%, %0 TL6IEE", “ALT 206TITT, V0L By Fasa Bquvsh Falt))y
148 Kuzsd, Eulan.asd] Seriop(]|*Pexasqgarss 27, "-R-T15838%, AL3%.0@aAN P OL. By Pass figaea RaLtiys
158 N Tite bt Len- add (zoew Jurdonl] | “Serangen 3¢, °-0 1142417, 11802220017, TAL Hy s tgursh mar¥)):
gL % et riog (! [ TertapatansEan 2%, T8 TORMT, "119.000449°, V1. Dy Tasw Beral 2T )7
148 anay - Ladd wazzmmw Foyo 2%, "-8. 7042537, “119. 2493047, 731 By Fasa Sgursn RaiT)f
197 NusaDCeToBet5SuLan, ASK (hev STrimyf] (“Tartansd) 3¢, %-8.108204", *513, 3027697, *T1. By Fass Gqurah Ral”|);
ge HusalicaTyBatoBulah, 404 (hew Sreieg(] [“S00' § 27,78 4908267, 418 I442%, *L. By Fasn Hgarsh Aadt)):
139 DeuTafatotulan. add ey Sering]] (Siomu 37, -2 €A04357, “118. 0000337 *A1, %y Pans Bparah Red*()1

‘130, 3 .03 (ome. Toxanal] [Ts A Torkts 37, oW, ATATANY, TINS.UBRIZIY, 731, Wy Pase Bqureh RaiT)):
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184 umonfnuwun.mlm :tm(llwmu 3, oww' ALY URTTMY, Y, n Puss mrp PO

153 Buraleatubs totulan, A0d (nev JErang(] ("Fror TN, Mastra 54, %<0 AGGANS", *S08 QRASALT, "1, By Puss Fural Wiy

154 xuunurumauu Add ey Serligt] [ “felgat T4, 0 BAORIAY, 138, 030417 0L, Ty Pane Beah Ralt)))

156 : 411 A0E (e Jupang( | “Uasiban B5, 00N GINTEA, TIIEISAVARY, UL Mage Budad ) Sigrstent) )y

SE1) T Falan.aod Sorarptl Tt Talan®, T8, ANFMOAAY, "110 . DEAKINA0", CTE. Pugah, Sutayatl e Gimsgant )
158

151 mmmmmmm« add(naw auwm BYDO 17, -8, BOOKMEA®, 11T, A0MEOTAY, "IN, I M DUR' ) | |

140 LanVyapand VOOYEIIMT, 138, SUTIENIN, 0L, Ml Bheaa Duatd) )

gl fiuraDon Talet ol b adand: SERMMUNT, 4108, 2206187, Eh. Pratene Mage®| )i

un ™ Vi adend ] TOITANY, FIRN QEORNAT 00 My Pane Bgqural Rait)))

141 NupadzaTol LonViaBendsra. nad taw DToreq ()| WOmin 3%, <8, TROLIA", “159, 2009967, 0] Wy Pise (iguyan Nai® |}y
143 Mavalsa T Lauly aBands s, nod {naw Breiag (1] taman Oriya 9%, "8 700085, 7135, 1070330, 701 By Puan BRiral Belt)))
grt LoaTaBulatu lanViafandera. sddinaw Striag() | Simbatan 37, "0, MI2TLY, CKAN ANATHY, T2 By Pase Myurak ait)))
144 n Todta £ty LakiVi aend Seriagl] | Siabaran 10,0 -8 TTINYAT, CLLE ITINAA", CUL, By Paes Mmrah Wit
L4 2 tamnLghViABatdera  h0d fnw DLERg( | [ Betunumsmm 47,8 TAONDY", “1IN, ATNNEYS, TL, MY Pase fhgmrah Akt 1)
148 | nmmmxm.w.mw Burang (]| ERlan 3%, -, THESMRY, NIL, ANE0ELT, 0L, ﬁf Paxs Mgurel Ralt))i

487 Lavitfafandern w00 (naw SLELOD|][*Bananyn Bourah Bed 8 TAI2AMY, LT RTINS PI) - Abort gurah BaL L
168 nmwwamu.mcm STLELOg(] (Patasars 2 T~ 70T, FES ATSNTY, UL By Faaa Spuran 353°)))

1) ; Sering() { TTanan | FRIAR 27, "-EI 2506517, “1IT 1BE40%, "OL. Dy Tmas Mquyah Fait13F

18 Hi3abaefehstubulesViaSends -*&~ : S0LOLY, “L1SS96E57, AL, Iy Fuaa Spurall MAS* )1

1 " M iy JatdaTa. A TRAIETT, 103, 294VIIT, (TE. My Pean Bgurab AAEC 1))

19T MeasDoaZe, et il TARNAAY, 118, 230853%, “IL, By Bass Hegurat Hedt));

Bt NusbazTofarubal eriaGerc 1300 (0 smquvmmn 20, 78, V2ANAL", S 118, 222990, L« 7 Pads Noguah RaLT b

Bels .tz : 1 2r, --u.voun-,-us.m«r.'.u- My Yaaw Tgurah Ras 1)z
1¥E Hse 1c¥l 25 2l e mt]l'nun m 24, R IUAIART, 200, 2etdndt, 'n B3 Pases Mquran ®ait|)¢

1T umhuml:'-ﬂ’ v wikd {ra 11 Thrsanads 37, -0, T4 1IN, 2307007, T Mr Pane Agara¥ Bait) )z

. LaBattera . addinew STrLigl) | e w20, " GIIO47) P15 380620, V0L By Pess Sguran. Raittyz

m iARanFTH . 400 {omwe SETATGT) (" Bunds %4 -4 €I0610%, “1AR. 2099055 90 By T iiTay ity

}s.n R Nt i Jezarglls I Ard TATbIt 37, " FELITINY, “333.250)33%, "0 Sy Tuan Bimves Rettil:
182 Hils 3l e as e addinmw STrLD3[]i NBrIPANG 37, *<E SHIATES, A3 SEATSEY, J1. By Pass Dguan AN

lll = JiTPref M. Haxtex I°, -0 304357, 'W' o ﬂf mmmm.
ez nmmmmmwwm Sreleg(){ “Yeapard 17, -~a.ama- T, am\w.m 57 Fass blvad Rty

AR lmmammm A (e STEAnGT) (“Sinian 37, T-0, C127647, TA 306107, TOL. Wape Relodl Bapratesn)| s

254 2L 14 (1w F1170ate Sudai®, - B 62006950, MS35 26000500, “0L. Pudah | Subawabl b Qiangart)):
125

108
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LAMPIRAN B. PENGUJIAN WHITE BOX

B1. Pengujian White Box Mendapatkan Shortest Path

49 pubklic int getShorthestPathIndex () {I

50 int shortest = INF;

—al int shortestIndex = 1;

52 for (int 1 = 0; 1 < V; i++) {

53 for (int j = 0; j < V7 J++) {

54 if (shortest > dist[i] []]}
55 shortest = dist[i] [j]:
o6 shortestIndex = J;

[ 57 }

58 }

| =0 }

a0 return shortestIndex;

61 }

CC = Edge — Node + 2
CC=15-13+2=4

CcC=4

?
—~
.

{
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132

Koridor 1
Kota - GWK
Kamboja -8.651216 115.224456 J1. Kamboja
Surapati 1 -8.656533 115.220728 J1. Surapati
Sudirman 1 -8.606101 115.217993 J1. PB Sudirman
Sudirman 2 -8.671727 115.21822 J1. PB Sudirman
Sudirman 3 -8.675565 115.217754 J1. PB Sudirman
Pesanggaran 1 -8.71682 115.213353 J1. By Pass Ngurah Rai
Pedungan 1 -8.717034 115.205187 J1. By Pass Ngurah Rai
Pedungan 2 -8.718730 115.200674 J1. By Pass Ngurah Rai
Tanah Kilap 1 -8.721938 115.189597 J1. By Pass Ngurah Rai
Dewa Ruci 1 -8.723254 115.181729 J1. By Pass Ngurah Rai
Patasari 1 -8.738555 115.180093 J1. By Pass Ngurah Rai
Kelan 1 -8.750494 115.181996 J1. By Pass Ngurah Rai
Kedonganan 1 -8.762085 115.178834 J1. By Pass Ngurah Rai
Jimbaran 1 -8.772398 115.17791 J1. By Pass Ngurah Rai
Udayana 1 -8.783035 115.178713 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan
Pertanian -8.792801 115.17697 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan
Udayana 3 -8.795735 115.175566 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan
Rektorat udayana  -8.797471 115.171659 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan
Udayana 4 -8.79952 115.170954 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan
Ekonomi -8.80001 115.169575 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan
Udayana 5 -8.798333 115.161824 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan
GWK -8.806114 115.15919 J1. Kw Garuda Wisnu
Kencana, Kuta Selatan
GWK - KOTA
GWK -8.806114 115.15919 JI. Kw Garuda Wisnu
Kencana, Kuta Selatan
Mekar Sari -8.803807 115.159605 J1. Uluwatu, Kuta Selatan
Udayana 5 -8.798617 115.162717 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

133

Ekonomi -8.800018 115.169638 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan

Udayana 4 -8.798445 115.170996 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan

Udayana 3 -8.795222 115.17577 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan

Pertanian -8.792801 115.17697 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan

Udayana 2 -8.788563 115.177111 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan

Udayana 1 -8.782535 115.178655 J1. Raya Kampus Unud,
Kuta Selatan

Jimbaran 1 -8.771571 115.177826 J1. By Pass Ngurah Rai

Kedonganan 2 -8.760053 115.178947 J1. By Pass Ngurah Rai

Kelan 2 -8.750045 115.182081 J1. By Pass Ngurah Rai

Patasari 2 -8.73821 115.179927 J1. By Pass Ngurah Rai

Tanah Kilap 2 -8.721621 115.18644 J1. By Pass Ngurah Rai

Pedungan 2 -8.720191 115.19649 J1. By Pass Ngurah Rai

Pedungan 1 -8.716363 115.206717 J1. By Pass Ngurah Rai

Pesanggaran 2 -8.716838 115.213833 J1. By Pass Ngurah Rai

RSUP Sanglah -8.67562 115.215327 J1. Diponegoro

Sudirman 2 -8.672726 115.217956 J1. PB Sudirman

Surapati 2 -8.65629 115.218996 J1. Surapati

Kamboja 2 -8.652361 115.224474 J1. Kamboja

Kamboja -8.651216 115.224456 J1. Kamboja

Koridor 2
Halte Batu Bulan — Nusa Dua
Nama Halte Latitude Longitude Alamat
Batu Bulan -8.63156596 115.26092596 J1. Pudak Sukawati,
Kab. Gianyar
Siulan 1 -8.635297 115.255521 J1. Wage Rudolf
Supratman

Tohpati 1 -8.639762 115.25409 J1. By Pass Ngurah Rai

Prof Mantra 1 -8.649863 115.254793 J1. By Pass Ngurah Rai

Waribang 1 -8.658978 115.253576 J1. By Pass Ngurah Rai

Matahari Terbit 1 -8.671831 115.258261 J1. By Pass Ngurah Rai

Sindhu 1 -8.681172 115.259301 J1. By Pass Ngurah Rai

SMPN 9 1 -8.691389 115.25871 J1. By Pass Ngurah Rai

Tirtanadi 1 -8.704333 115.25198 J1. By Pass Ngurah Rai
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Danau Poso 1 -8.704337 115.248522 J1. By Pass Ngurah Rai
Kertapetasikan 1 -8.709496 115.238649 J1. By Pass Ngurah Rai
Sakenan -8.713145 115.224629 J1. By Pass Ngurah Rai
Serangan 1 -8.715136 115.22129 J1. By Pass Ngurah Rai
Pesanggaran 1 -8.71682 115.213353 J1. By Pass Ngurah Rai
Pedungan 1 -8.717034 115.205187 J1. By Pass Ngurah Rai
Pedungan 2 -8.718730 115.200674 J1. By Pass Ngurah Rai
Tanah Kilap 1 -8.721938 115.189597 J1. By Pass Ngurah Rai
Dewa Ruci 1 -8.723254 115.181729 J1. By Pass Ngurah Rai
Dewa Ruci 2 -8.721046 115.18225 J1. By Pass Ngurah Rai
Raya Kuta -8.709132 115.181106 J1. Raya Kuta
Sunset Road Timur  |-8.712127 115.186149 J1. Sunset Road
Patasari 1 -8.738555 115.180093 J1. By Pass Ngurah Rai
Kelan 1 -8.750494 115.181996 J1. By Pass Ngurah Rai
Kedonganan 1 -8.762085 115.178834 J1. By Pass Ngurah Rai
Jimbaran 1 -8.772398 115.17791 J1. By Pass Ngurah Rai
Jimbaran 2 -8.782314 115.180804 J1. By Pass Ngurah Rai
Udayana 1 -8.783896 115.188398 J1. By Pass Ngurah Rai
Mumbul 1 -8.785898 115.203005 J1. By Pass Ngurah Rai
Bualu 1 -8.794047 115.216269 J1. By Pass Ngurah Rai
Nusa Dua 1 -8.797896 115.22191 J1. By Pass Ngurah Rai
BTDC 1 -8.80093425 115.23198076 J1. Kw Nusa Dua
Nusa Dua — Batu Bulan
BTDC 1 -8. 80093425 115.23198076 J1. Kw Nusa Dua
BTDC 2 -8.79095594 115.22720542 JI. Kw Nusa Dua
Nusa Dua 2 -8.789508 115.225012 J1. Pratama Raya
Bualu 2 -8.792725 115.214814 J1. By Pass Ngurah Rai
Mumbul 2 -8.786114 115.203296 J1. By Pass Ngurah Rai
Taman Griya 2 -8.784005 115.187433 J1. By Pass Ngurah Rai
Jimbaran 2 -8.782291 115.180478 J1. By Pass Ngurah Rai
Jimbaran 1 -8.771571 115.177826 J1. By Pass Ngurah Rai
Kedonganan 2 -8.760053 115.178947 J1. By Pass Ngurah Rai
Kelan 2 -8.750045 115.182081 J1. By Pass Ngurah Rai
Patasari 2 -8.73821 115.179927 J1. By Pass Ngurah Rai
Dewa Ruci 2 -8.721046 115.18225 J1. By Pass Ngurah Rai
Raya Kuta -8.709132 115.181106 J1. Raya Kuta
Sunset Road Timur  |-8.712127 115.186149 J1. Sunset Road
Tanah Kilap 2 -8.721621 115.18644 J1. By Pass Ngurah Rai
Pedungan 2 -8.720191 115.19649 J1. By Pass Ngurah Rai
Pedungan 1 -8.716363 115.206717 J1. By Pass Ngurah Rai
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Pesanggaran 2 -8.716838 115.213833 J1. By Pass Ngurah Rai
Serangan 2 -8.714541 115.222107 J1. By Pass Ngurah Rai
Kertapetasikan 2 -8.709496 115.238649 J1. By Pass Ngurah Rai
Danau Poso 2 -8.704253 115.248514 J1. By Pass Ngurah Rai
Tirtanadi 2 -8.704256 115.252769 J1. By Pass Ngurah Rai
SMP 9 2 -8.690826 115.25862 J1. By Pass Ngurah Rai
Sindhu 2 -8.680479 115.259015 J1. By Pass Ngurah Rai
Matahari Terbit 2 -8.671789 115.258123 J1. By Pass Ngurah Rai
Waribang 2 -8.655936 115.253798 J1. By Pass Ngurah Rai
Prof IB. Mantra 2 -8.650495 115.254561 J1. By Pass Ngurah Rai
Tohpati 2 -8.640958 115.25447 J1. By Pass Ngurah Rai
Siulan 2 -8.633764 115.256948 J1. Wage Rudolf
Supratman
Batu Bulan -8.63156596 115.26092596 J1. Pudak, Sukawati

Kab. Gianyar
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